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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji terkait analisis soal Ujian Sekolah
SMA Muhammadiyah 1 Batam sebanyak 40 butir soal pilihan ganda
yang dibuat oleh guru dan diujikan kepada 25 testee dalam menakar
muatan soal HOTS yang terkandung dan juga karakteristik kualitas
soal berdasarkan validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Data pra-riset penelitian ini diperoleh melalui
metode dokumentasi, yaitu seperangkat soal beserta kunci jawaban
dan lembar jawaban testee. Analisis soal tipe HOTS berdasarkan
taksonomi Bloom dinilai menggunakan lembar validasi dengan
bantuan dua validator ahli. Analisis karakteristik butir soal
menggunakan teknik Rasch model dengan bantuan software Quest.
Hasil analisis HOTS menunjukkan bahwa komposisi soal didominasi
oleh soal kategori LOTS yang mencapai nilai 77,5% dan soal muatan
HOTS sebesar 22,5%, dengan distribusi soal berdasarkan level
kognitif soal pada kategori LOTS antara lain yaitu soal C1 (12,5%);
C2 (20%); C3 (45%), dan yang terindikasi HOTS dengan level soal
C4 (22,5%), C5 (0%), dan C6 (0%). Hasil analisis pada validitas
butir soal terindikasi sebanyak 26 soal (65%) yang berkategori
valid. Reliabilitas soal termasuk pada kategori reliabilitas yang
tinggi dengan nilai 0,76 (r11) > 0,70 (rwori). Tingkat kesukaran butir
soal terklasifikasi dengan kategori: soal mudah berjumlah 8 soal
(17,5%), soal sedang 24 soal (62,5%), dan soal sukar 8 soal (20%).
Distribusi daya pembeda butir soal mempunyai sebaran dari setiap
kategori dengan jumlah soal yaitu; kategori baik sekali 15 soal
(37,5%), kategori baik 6 soal (15%), kategori sedang 5 soal (12,5%),
dan kategori kurang sebanyak 14 soal (35%).

Kata Kunci: Analisis Soal, HOTS (High Order Thinking Skill), Ujian
Sekolah (US)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan pada masa sekarang dipenuhi oleh
gejolak kompetisi yang menunjang kompetensi Sumber
Daya Manusia (SDM). Abad ke-21 menitikberatkan SDM
untuk memiliki resolusi kualitas yang tinggi (Wijaya,
2016). Perkembangan ilmu pengetahuan yang
menyebabkan revolusi pendidikan menjadi semakin cepat
merupakan karakteristik dari abad ke-21 (Daryanto,
2022). Sistem pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran (Yuniarti, 2014). Sekolah dan guru
memiliki peran krusial memfasilitasi dalam menjalankan
serta melancarkan proses pembelajaran. Fasilitator harus
memberikan stimulasi untuk peserta didik dalam
meningkatkan potensi dan kompetensi peserta didik
(Farih, 2020). Alur dalam memproyeksikan strategi
pembangunan pendidikan nasional memerlukan suatu
tinjauan terkait skema persoalan tersebut. Inti dari tujuan
pembangunan pendidikan nasional yaitu, upaya
mempersiapkan  masyarakat dan bangsa dalam

mengembangkan  sumber daya  manusia  yang



berkapabilitas dalam menghadapi era persaingan pada
masa knowledge age (Wijaya, 2016).

Trisdiono (2013) mengungkapkan bahwa Indonesia
pada saat ini memiliki kualitas pendidikan yang tergolong
rendah. Sekolah dituntut untuk mempersiapkan peserta
didik, karena SDM di Indonesia pada abad ke-21 tidak
kompetitif (Daryanto, 2013). Kemendikbud Ristek telah
mencetuskan bahwa keterampilan peserta didik
difokuskan untuk berpikir secara analitis, merumuskan
masalah, mencari tahu dari berbagai referensi, serta
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah sangat
ditekankan dalam model pembelajaran di abad ke-21
(Kemendikbud, 2017).

Abad ke-21 memiliki pandangan sistem pembelajaran
yang lebih berfokus pada kemampuan berpikir analitis,
kreatif, komunikasi, dan kerjasama yang kemudian
dikebambangkan menjadi kemampuan High Order
Thinking Skill. HOTS merupakan keterampilan peserta
didik dalam berpikir mencari solusi terhadap pemecahan
masalah dengan mengelola informasi dan inovasi baru
(Riadi, 2016). Pendidikan melalui penilaian berbasis HOTS
diharapkan dapat menghasilkan peserta didik mempunyai
kompetensi tinggi yang dapat survive di abad 21 (Aji,
2020). Soal tipe HOTS dapat menstimulasikan peserta



didik dalam berpikir analisis, berkreasi, dan mengevaluasi
(Abduh, 2021).

Tingkat pemahaman materi digunakan dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran melalui
hasil penilain. Penilaian merupakan suatu proses yang
dilaksanakan dalam mengumpulkan informasi untuk
menilai tingkat pemahaman serta kemampuan peserta
didik yang input-nya dijadikan sebagai rujukan evaluasi
(Reynolds, 2010). Format Ujian Sekolah (US) yang saat ini
diterapkan adalah transformasi dari Ujian Nasional (UN)
ke UASBN kemudian menjadi Ujian Sekolah (US). Bahan
standar ujian dapat mengetahui nilai rata-rata mata
pelajaran yang diujikan dari setiap provinsi hingga
kota/kabupaten. Standar pemetaan ini belum mampu
mendeskripsikan pencapaian di tiap sekolah, masih
bersifat general karena asesmen tersebut tidak dapat
digunakan secara langsung sebagai pembanding antar
satuan pendidikan dalam hal pencapaian materi. Manfaat
pencapaian tersebut digunakan untuk penilaian capaian
sekolah (Pakpahan, 2015).

Ujian yang juga dikenal dengan istilah evaluasi
pendidikan mempunyai peran vital secara menyeluruh
pada sistem pendidikan, karena evaluasi dilakukan untuk

memutuskan berhasil atau tidaknya suatu program serta



menentukan tujuan pendidikan (Waty, 2017). Hakikat
evaluasi merupakan rangkaian sistematis yang
berkesinambungan guna menetapkan standar nilai melalui
peninjauan dan karakteristik tertentu dalam mengambil
suatu  keputusan (Arifin, 2014). Hayati (2020)
mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah
suatu teknik terstruktur dan memiliki tujuan dalam
memperoleh informasi tentang keefektifan kegiatan
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Secara ideal, evaluasi memiliki fungsi membantu guru
dalam mengetahui progress dan tingkat keberhasilan
program pengajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi
seharusnya meninjau kualitas tes, karena kualitas
pendidikan juga dipengaruhi oleh kualitas tes (Purwanto,
2012).

Arifin (2014) menyatakan bahwa evaluasi pada
proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
instrumen tes. Hasil tes berfungsi sebagai parameter
dalam menilai prestasi peserta didik di ranah kognitif
antara lain seperti: analisis, sintesis, pengetahuan, dan
pemahaman. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa
karakteristik apabila tes dianggap baik jika valid, reliabel,
praktis, ekonomis, dan objektif. Basuki & Hariyanto (2014)

menerangkan bahwa, tes pada dimensi pendidikan



merupakan alat penilaian yang bersifat sistematis, objektif,
sah, dan dapat dipercaya dalam menentukan berbagai
aspek  seperti tingkat pengetahuan kecakapan,
keterampilan, dan peserta didik terhadap materi sesuai
kegiatan serta standar pembelajaran yang telah
ditentukan.

Peraturan Pemerintah terkait Standar Nasional
Pendidikan di Pasal 64 ayat 1 Nomor 32 tahun 2013
menyatakan: “Penilaian hasil belajar oleh dilakukan untuk
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.” Peraturan
tersebut  mengisyaratkan bahwa hasil penilaian
pembelajaran dilaksanakan oleh akademisi, maka beserta
seluruh perangkat sekolah memiliki peran melaksanakan
penilaian dalam proses pembelajaran tersebut.

Soal-soal tes idealnya memiliki kualitas yang bagus
dan efisien, supaya dapat menilai secara akurat
kompetensi para peserta didik. Jannah (2018) menyatakan
bahwa butir soal sebaiknya dianalisis guna mengetahui
kualitasnya. = Pernyataan  tersebut selaras yang
diungkapkan oleh Nasir et al (2016), bahwa tes harus
memenuhi syarat-syarat sehingga dapat dikatakan tes
yang berkualitas. Soal sebagai parameter dianggap baik

jika dapat memenuhi syarat-syarat melalui analisis soal



dengan pendekatan kuantitatif. dan kualitatif (Poerwanti,
2015).

Analisis butir soal melalui pendekatan kualitatif,
dilakukan oleh pihak expert, mencakup pemeriksaan pada
aspek bahasa, konstruksi, dan materi. Pendekatan secara
kuantitatif pada analisis soal mengacu pada teori klasik
yang mengidentifikasi beberapa karakteristik berupa: 1)
reliabilitas, 2) validitas, 3) daya beda, 4) keefektifan
pengecoh, dan 5) daya kesukaran. Fungsi menganalisis
reliabilitas ditinjau dari Kkeseluruhan soal, selain
reliabilitas analisis ditinjau dari tiap butir soal (Aminabh,
2013).

Analisis kualitas soal bertujuan melihat secara
komprehensif standar butir soal tes dan juga termasuk
butir-butir soal tes yang menjadi penilaian tersebut
(Rahayu, 2016). Pendapat lain juga diungkapkan oleh
Chellamani (2013) bahwa analisis tes bertujuan
menaikkan standar soal dengan melakukan mengganti
atau merevisi butir soal yang dianggap kurang efektif.
Output dari menganalisis butir soal adalah guru dapat
memperoleh keterangan perihal dari apa saja yang sudah
disampaikan kepada peserta didik baik yang sudah
dipahami maupun yang belum dipahami. Pernyataan

tersebut dikuatkan dengan pendapat Mulyadi (2010),



bahwa adanya reparasi butir soal-soal berdasarkan
formulasi ini adalah dasar persiapan yang lebih baik untuk
kedepannya

Kualitas soal tes yang proporsional, idealnya soal tes
yang diujikan sudah dianalisis sebelumnya. Butir soal
menjadi parameter menilai hasil pembelajaran dan
pencapaian peserta didik yaitu soal yang mengindikasikan
peserta didik yang belum dan maupun sudah menguasai
materi secara harfiah (Apriyani, 2017). Butir soal
mempunyai empat langkah untuk menakar kualitas soal
antara lain adalah memeriksa secara bersih butir soal-soal
tes yang telah disusun, menganalisis soal, menguji
validitas soal, dan memeriksa reliabilitas soal (Arikunto,
2013). Standarisasi minimum soal yang layak jika terdapat
daya beda soal dan tingkat kesukaran soal sesuai
standarisasinya tanpa membelakangi reliabilitas serta
validitas. Daya pembeda yaitu, daya soal yang dapat
mengklasifikasikan kompetensi rendah dan tinggi pada
peserta didik. Tingkat kesukaran soal yaitu bilangan yang
mengindikasikan sulit dan tidaknya soal tersebut
(Angriani et al, 2017).

Penelitian tentang analisis soal mata pelajaran fisika
kelas X SMA telah dilakukan oleh Anita et al (2018). Hasil

analisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada



basis tingkat kesukaran, dan komposisi konstruk tingkat
kesukaran soal berdasarkan hasil penelitian tersebut
masih belum merata. Analisis pada daya beda soal juga
belum berperan efektif. Persentase validitas soal
memperoleh persentase dengan nilai 65%. Reliabilitas
soal dengan nilai sebesar 0,65 dan sebaiknya perlunya
diadakan evaluasi lanjutan.

Berdasarkan penelitian tentang analisis soal berbasis
HOTS fisika SMA pada Penilaian Akhir Tahun yang
dilakukan oleh Dewangga & Sunarti (2022). Jumlah soal
dengan kategori HOTS yang diperoleh pada setiap jenjang
kelas memiliki level kognitif yang berbeda. Penilaian
Akhir Tahun memiliki soal berbasis LOTS pada persentase
lebih besar daripada soal HOTS. Soal dengan kognitif C4
dalam tiga tahun ajaran terakhir memiliki persentase yang
dominan dan tidak ada soal dengan kognitif C6.

Kegiatan analisis butir soal sangat penting dalam
ranah evaluasi pembelajaran terutama pada mata
pelajaran fisika, untuk mengetahui mutu soal yang telah
diberikan dan menjadi acuan dalam perbaikan soal. Tes
buatan guru secara mandiri idealnya dapat digunakan
setelah tes tersebut melalui proses pengujian reliabilitas
dan validitas soal kepada kelompok tertentu dengan suatu

tujuan, maka tes tersebut dinyatakan valid dan reliabel



(Fitrianawati, 2017). Guru sebaiknya melakukan evaluasi
secara mendalam dengan perencanaan yang terstruktur,
jika hal tersebut terabaikan maka hasil evaluasi
dipertanyakan keakuratannya dan memiliki kepercayaan
yang rendah. Soal yang disusun oleh guru perlu diseleksi
dan dianalisis sesuai prosedur mulai dari proses awal
pelaksanaan hingga akhir (Rusdiana, 2015).

Hasil wawancara dari pra-riset dengan guru fisika
SMA Muhammadiyah 1 Batam mengindikasikan bahwa
soal mata pelajaran fisika pada ujian sekolah kelas XII
tahun pelajaran 2021/2022 belum pernah dianalisis
secara komprehensif. Hal ini menimbulkan permasalahan
apakah soal ujian sekolah tersebut dapat dikatakan
sebagai parameter ketercapaian belajar yang baik dan ada
kemungkinan kualitas tes yang belum diketahui dan masih
belum mencapai standar kualifikasi syarat tes (Nafisa,
2016) . Soal seharusnya dianalisis untuk menilai kualitas
soal tersebut. Tujuan dari menganalisis soal adalah untuk
mengidentifikasi kualitas pada soal dan informasi untuk
mengadakan perbaikan (Arikunto, 2018).

Soal yang tidak dianalisis mengakibatkan sulit dalam
menilai kemampuan peserta didik yang sebenarnya,
khususnya dalam mengetahui keterampilan berbasis

HOTS (Fitrianawati, 2017). Dampak lainnya adalah



ketidakakuratan pengambilan keputusan hasil belajar
peserta didik dan pemetaan kualitas pendidikan setara
(Kemendikbud Ristek, 2019). Tujuan penerapan soal
berkategori HOTS pada Ujian Sekolah (US) yaitu untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta (Ulum, 2020). Implementasi soal berbasis HOTS
sangat dianjurkan dalam ranah pembelajaran (Musrikah,
2018). Penilaian hasil peserta didik menitikberatkan pada
aspek keterampilan dan pengetahuan (Anasy, 2016).
Penerapan soal berbasis HOTS dapat menstimulasikan
keterampilan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi
dan meningkatkan kualitas penilaian hasil belajar, dengan
alasan bahwa soal-soal berbasis HOTS mampu
mengindikasikan keterampilan peserta didik berdasarkan
tuntutan kompetensi dasar (Kemendikbud Ristek, 2016).
Berpijak dari semua permasalahan yang telah
diuraikan, penelitian yang akan dilakukan adalah
mengkaji soal ujian sekolah mata pelajaran fisika. Peran
penilaian dapat menjadi tantangan dan penjaminan mutu
pada dimensi pendidikan, akuntabilitas pelaksanaan
penilaian standar sekolah dalam wupaya menjaga
paradigma masyarakat kepada sekolah sangat penting
(Kemendikbud Ristek, 2019). Hasil US (Ujian Sekolah)

dipergunakan sebagai: pemutusan hasil kelulusan sekolah
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bagi para peserta didik, pertimbangan seleksi untuk
masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya, dan pembinaan
dalam meningkatkan serta memetakan kualitas sekolah
dan pendidikan (Tola, 2007). Tujuan dari ujian sekolah
yaitu dalam menilai kompetensi peserta didik, syarat
kelulusan, dan sebagai legalisasi prestasi belajar dalam
bentuk ijazah. Hasil penilaian wujian sekolah dapat
dijadikan salah satu bahan evaluasi untuk mengetahui
mutu soal ujian sekolah tersebut, meningkatkan kualitas
pendidikan pada tiap sekolah serta menjadi referensi
untuk pemerintah dalam meninjau kualitas serta kondisi
pendidikan di Indonesia (Kemendikbud Ristek, 2021). Soal
ujian sekolah yang berorientasi pada HOTS diharapkan
menjadi soal yang berbobot pada ujian standar sekolah
yang mampu memproyeksikan peserta didik berdasarkan
pada keterampilan abad ke 21 (Azpa, 2021). Berdasarkan
latar belakang yang dijabarkan penelitian tentang Analisis
Soal Tipe HOTS dalam Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika
Kelas XII sangat penting untuk dilakukan.
. Identifikasi Masalah

Masalah yang dirujuk pada latar belakang yang
dipaparkan, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Guru fisika SMA Muhammadiyah 1 Batam belum
menganalisis soal Ujian Sekolah kelas XII pada mata
pelajaran fisika secara komprehensif.

2. Kualitas soal Ujian Sekolah mata pelajaran fisika kelas
XIl di SMA Muhammadiyah 1 Batam tahun ajaran
2021/2022 belum diketahui.

3. Perlunya analisis soal untuk mengetahui soal tipe HOTS
pada (US) Ujian Sekolah mata pelajaran fisika kelas XII
di SMA Muhammadiyah 1 Batam tahun ajaran
2021/2022.

C. Pembatasan Masalah
Batasan pada penelitian ini yang berdasarkan
pembatasan masalah yang disebutkan adalah Ujian

Sekolah mata pelajaran fisika kelas XII SMA

Muhammadiyah 1 Batam tahun ajaran 2021-2022 yang

ditinjau dari tipe HOTS, validitas, reliabilitas, daya beda,

dan tingkat kesukaran butir soal tes.
D. Rumusan Masalah
Permasalahan yang ditemukan dari latar belakang
penelitian ini, maka rumusan masalah dapat ditentukan,
antara lain yaitu:

1. Bagaimana hasil analisis soal HOTS pada Ujian Sekolah
kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Batam mata
pelajaran fisika tahun pelajaran 2021/20227?
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2. Bagaimana karakteristik soal berdasarkan aspek
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda soal pada Ujian Sekolah kelas XII di SMA
Muhammadiyah 1 Batam pada mata pelajaran fisika
tahun pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
penelitian dapat ditentukan, yaitu:

1. Menjabarkan hasil analisis soal HOTS pada Ujian
Sekolah kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Batam mata
pelajaran fisika tahun pelajaran 2021/2022.

2. Menguji karakteristik soal berdasarkan aspek validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal
pada Ujian Sekolah kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Batam pada mata pelajaran fisika tahun pelajaran
2021/2022.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dari segi praktis, antara lain adalah:
1. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini kepada guru yaitu,
diharapkan dapat menjadi inspeksi, referensi, dan
rujukan  ketika menyusun soal agar dapat

menyempurnakan kualitas soal tes soal yang diujikan.
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2. Bagi Sekolah
Penelitian ini memberikan stimulus teruntuk
sekolah untuk lebih memperhatikan kegiatan evaluasi
yang dilakukan oleh sekolah sehingga kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan, terutama dalam
menyusun soal standar sekolah sehingga soal yang
dihasilkan berkualitas.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini memiliki manfaat yaitu, untuk
meningkatkan pengalaman dan keterampilan bagi
peneliti dalam mengaktualisasikan pengetahuan yang
telah didapatkan selama menimba ilmu di perkuliahan
dan memberikan impact-nya dalam dunia pendidikan
yaitu menjadi bekal bagi calon pendidik dalam
menyusun dan menyempurnakan soal yang berkualitas
dengan taraf HOTS dan melakukan evaluasi

pembelajaran yang terstruktur.
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BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Evaluasi Hasil Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi secara etimologis, memiliki arti nilai
pada kata dasar evaluation yaitu “value” yang
berasal dari bahasa inggris. Pengertian evaluasi
dapat diartikan yaitu suatu penilaian berkaitan yang
berhubungan dengan hal-hal dalam dunia
pendidikan (Sutiyono, 2015).

Definisi dari evaluasi pembelajaran yaitu
suatu rangkaian yang bersifat menyeluruh dan
sistematis mencakup pada aspek penilaian,
pengukuran, interpretasi, serta analisis data dalam
mengetahui perkembangan peserta didik pada
proses pembelajaran yang dilakukan (Widiyanto,
2018). Cronbach (1982) mengatakan bahwa
evaluasi merupakan kegiatan melakukan
penyempurnaan jika terdapat kesalahan yang
bersifat berkesinambungan dan terstruktur dalam

peninjauan proses pembelajaran.
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Tujuan evaluasi terdapat dalam Al-Quran.
Allah SWT akan menguji hamba-Nya untuk
mengetahui keimanannya, sebagaimana yang telah

difirmankan pada surah Al-‘Ankabut (QS. 29:2-3).

ol 8 2805 (V) 588 Y 2 5 Gole 13k of 1585 of (i sl
(7)ol s | s Gl A {218

Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa
mereka dibiarkan (saja) mengatakan: Kami telah
beriman, sedang mereka tidak diuji (evaluasi)
lagi? Dan Sesungguhnya Kami telah menguji
orang-orang yang sebelum mereka, Maka
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang
yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui
orang-orang yang dusta”.

Ayat-ayat tersebut mengindikasikan bahwa

Allah SWT akan menguji berdasarkan kapasitas
hambaNya, apabila semakin kuat keimanannya
maka semakin berat pula ujian yang didapatkan
(Abdullah, 2004). Ayat 2 sampai 3 surah Al-‘Ankabut
jika direfleksikan kepada kasus di sekolah yaituy,
para guru juga melaksanakan kegiatan evaluasi yang
mempunyai tujuan dalam mengetahui keberhasilan
proses pembelajaran pada rentang waktu tertentu
serta mengumpulkan informasi mengenai tingkat
progresivitas para peserta didik yang telah dicapai

(Hasanah, 2020).
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Evaluasi mempunyai dua metode yaitu,
menilai dan mengukur. Menilai merupakan proses
suatu kesimpulan pada sesuatu yang Dbersifat
kualitatif dengan standar tinggi dan rendahnya
standarisasi penilaian, sedangkan mengukur yaitu
kegiatan mengkomparasikan sesuatu secara
kuantitatif dengan ukuran standar (Arikunto, 2013).

Output dari evaluasi hasil adalah untuk
melihat progresivitas hasil belajar peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran dan
mengumpulkan data serta informasi dalam usaha
perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan kurikulum.

. Tujuan Evaluasi Hasil Pembelajaran

Tujuan evaluasi pada kegiatan pembelajaran
yaitu meninjau keefektifannya yang mencakupi
beberapa aspek antara lain: tujuan, metode, konsep,
media, bahan ajar, sumber ajaran, suasana, dan cara
penilaian pada proses pembelajaran yang sudah
dilaksanakan. Penilaian pembelajaran juga ditujukan
menilai kecukupan sistem pembelajaran, mengkaji
dan mengerjakan kelayakan program rencana
pendidikan, mengevaluasi dan mengembangkan

lebih lanjut kelayakan pembelajaran, membantu
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peserta didik dalam mengambil, membedakan
kelebihan dan kekurangan peserta didik, serta
memberikan informasi yang membantu dalam
membuat Kkeputusan (Rahman, 2019). Sudirman
(1992) mengungkapkan bahwa evaluasi hasil
pembelajaran memiliki tujuan, antara lain:
1) Mengambil keputusan tentang hasil belajar.
2) Memahami peserta didik.
3) Memperbaiki dan mengembangkan program
pengajaran.
. Fungsi Evaluasi Hasil Pembelajaran
Fungsi evaluasi penilaian adalah suatu
kegiatan yang digunakan mengembangkan lebih
lanjut sasaran standar penilaian sebagai progress
dan kemajuan peserta didik Purwanto, (2012).
Pendapat Ramli (2008), fungsi evaluasi hasil
penilaian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
fungsi penting, antara lain:
1) Penilaian Berfungsi Selektif
Guru mempunyai cara mengadakan penilaian
untuk menyeleksi terhadap peserta didik, baik
untuk memilih yang diterima, naik kelas,

mendapat beasiswa, lulus sekolah dan lain-lain.
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2)

3)

4)

Penilaian Berfungsi Diagnostik

Mengadakan penilaian juga dapat mendiagnosis
sebab-musabab kelebihan dan kelemahan
peserta didik dalam belajar, sehingga dari hasil
tersebut jika berupa  kelebihan dapat
dikembangkan dan diikuti oleh peserta didik
lainnya, dan jika berupa kelemahan maka mudah
dicari cara mengatasinya.

Penilaian Berfungsi Placement

Penilaian dapat diketahui tingkat kemampuan
dan penguasaan terhadap suatu materi tertentu
bagi setiap individu. Hasil tersebut dapat dilihat
hasil yang sama atau relatif sama dapat
dikelompokkan menjadi satu kelompok.
Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur
Keberhasilan

Tahap akhir suatu program pendidikan atau
pembelajaran selalu dilaksanakan penilaian,
untuk dapat menentukan berhasil tidaknya
peserta didik dalam mengikuti program

tersebut.
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2.

Instrumen Penilaian

a) Pengertian Tes Penilaian

Tes adalah suatu teknik atau strategi dalam
memperkirakan dan mengevaluasi di bidang
persekolahan melalui pertanyaan dalam
penugasan yang wajib dijawab (Sudijono, 2015).
Istilah penilaian merupakan interpretasi istilah
evaluasi. Sudijono (2015) mengungkapkan bahwa
evaluasi mengandung arti pengambilan keputusan
tentang sesuatu. Fungsi dari penilaian adalah
untuk  menetapkan pilihan pada sesuatu
berdasarkan pada proporsi positif dan negatif,
cerdas dan tidak kompeten. Penilaian melalui cara
ini bersifat subjektif. Widoyoko (2014) juga
memberikan pengertian evaluasi, khususnya
tindakan menguraikan informasi perkiraan dengan
melihat ukuran dan aturan tertentu.

b)  Fungsi Tes Penilaian
Arikunto (2013) menjelaskan bahwa tes
penilaian mempunyai fungsi yaitu:
1) Sebagai parameter kemajuan Kkegiatan
pembelajaran, karena menggunakan tes

dapat mengetahui telah tercapai atau
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2)

tidaknya kegiatan pembelajaran yang sudah
dirancang.

Sebagai parameter dalam menilai
progresivitas kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh peserta pada jangka
waktu yang telah ditentukan.

Karakteristik Tes yang Baik

Soal tes yang sesuai dengan komposisi

karakteristik soal, maka soal tes tersebut dapat

diindikasikan sebagai soal tes yang layak dan

bermutu sesuai standar kualitasnya (Sudijono,

2015). Arikunto (2013) berpendapat bahwa tes

dikatakan layak apabila mempunyai ciri-ciri yang

memenuhi karakteristik yaitu:

iy

2)

Validitas

Tes dapat mengukur secara akurat, sah atau
benar-benar memiliki pilihan sesuai yang
diperkirakan melalui tes tersebut, maka
dapat dikatakan valid.

Reliabilitas

Reliabilitas yaitu pengukuran yang dilakukan
untuk mengetahui perbedaan hasil yang
didapatkan jika dilakukan secara berulang

dan mendapatkan hasil yang yang tetap atau
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3)

4)

mendekati, instrumen tersebut dinyatakan
memiliki reliabilitas yang tinggi. Reliabilitas
mengindikasikan hasil yang konstan pada jika
pengukuran diuji berkali-kali terhadap subjek
yang sama.

Objektif

Tes dapat dinyatakan objektif, jika disusun
dan dilakukan sebagaimana adanya. Tes yang
dilihat berdasarkan dari segi materi dan isi
tes, istilah “sebagaimana adanya” berarti
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
sesuai dengan materi yang diujikan
berdasarkan dari materi yang sebelumnya
sudah diberikan.

Praktis Tes

Tes yang praktis yaitu, jika tes yang bersifat
sederhana dan lengkap serta dapat dilakukan
dengan mudah. Tes yang layak apabila
memenuhi kategori: taraf nilai yang tinggi
pada validitas dan reliabilitas, indeks tingkat
kesukaran soal yang seimbang, dan daya

pembeda soal yang baik.
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3. Ujian Sekolah

Ujian pada hakikatnya yaitu menanyakan
kembali pada pemahaman materi yang telah
dipelajari secara sistematis dengan  struktur
pertanyaan yang berbeda. Suwarno (2017)
mengatakan terdapat jenis soal yang dapat menilai
peserta didik yaitu pada aspek kemampuan kognitif,
afektif, serta psikomotorik. Ujian yang selama ini
diselenggarakan telah mengalami transformasi pada
format standarnya, dimulai dari Ebta/Ebtanas, UAS,
UN, UASBN, hingga format ujian sekarang menjadi
Ujian sekolah (US) (Pakpahan, 2015).

Ujian sekolah (US) adalah penilaian tingkat
akhir pada sekolah untuk memberikan potret tentang
pencapaian kompetensi peserta didik dalam proses
pembelajaran selama masa studinya (Pakpahan,
2015). Urgensi pelaksanaan Ujian Sekolah (US)
karena tidak adanya pedoman yang menunjukkan
prestasi pendidikan melalui penilaian, khususnya
setelah Ujian Nasional (UN) dicopot dan diganti
menjadi Ujian Sekolah (US). Masa ujian sekolah
dilaksanakan oleh sekolah masing-masing tanpa

campur tangan pihak eksternal dan dinas pendidikan.
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Model pelaksanaan ujian sekolah dilakukan oleh
sekolah secara mandiri, gabungan dari beberapa
sekolah, lembaga, dan juga ada yang diselenggarakan
dari pihak dinas kota/kabupaten (Pakpahan, 2010).
Ujian Sekolah (US) dikelola oleh guru tiap sekolah, akan
tetapi Kemendikbud Ristek menyarankan para guru
untuk menyusun bentuk soal Ujian Sekolah dengan
mengkombinasikan soal pilihan ganda dan essay.

4. Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah suatu
konsep formulasi pendidikan abad ke-21 yang
berdasarkan pada taksonomi bloom. Formula ini
diterapkan ke dalam ranah pendidikan dengan tujuan
memproyeksikan SDM untuk menyongsong industrial
revolution.

Brookhart merupakan orang pertama yang
mengemukakan HOTS, dia menginterpretasikan bahwa
HOTS merupakan metode untuk berpikir kritis,
mengkomunikasikan pengetahuan, dan merumuskan
masalah. Keterampilan berpikir merupakan cakupan
dari model pembelajaran, concern dari model penilaian
HOTS yaitu membiasakan peserta didik agar tidak
bertaut dari tugas atau soal yang diberikan (Sofyan,

2019). HOTS menginterpretasikan pada kemampuan
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pada kapasitas berpikir kritis, kreatif, logis, reflektif,
dan metakognitif. Arter dan Salmon (1987)
mengungkapkan yang merupakan kemampuan penting
pada HOTS yaitu pengambilan keputusan dan
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir pada
tingkatan tinggi dan rendah dapat diidentifikasi
berdasarkan sintesis dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan tentang kemampuan berpikir (Ulva,
2020). HOTS dapat diidentifikasi jika individu
menjawab permasalahan yang tidak familiar dan
pertanyaan yang sulit (Salmon, 1987).

Aktivitas kognitif yang terdapat pada HOTS
sangat penting terhadap proses berbasis short term
memory (Arter, 1987). Taksonomi Bloom jika
ditautkan pada berpikir tingkat tinggi mencakup
analisis, evaluasi, dan kreasi. Selain itu, pada saat ini
High  Order Thinking jauh lebih  dibutuhkan
dibandingkan dari masa sebelumnya (Sani, 2019).
HOTS dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang
harus dimiliki bagi peserta didik yang sekedar menguji
kepada kemampuan ingatan tetapi menekankan
kemampuan analisis, mengevaluasi, kreativitas, dan
berpikir kritis dalam mempertimbangkan pemahaman

terhadap suatu materi secara kritis dan lebih
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menekankan pemikiran kritis saat memecahkan
masalah. Kemampuan HOTS dalam rangka asesmen
mengukur kemampuan antara lain dapat mengolah dan
mentransfer dari berbagai sumber, menggunakan
informasi untuk memecahkan masalah, dan berpikir
secara kritis (Poernomo et al, 2021).

Karakteristik kemampuan berpikir tergolong
menjadi dua tingkatan yaitu (LOTS) Low Order Thinking
Skills dan (HOTS) High Order Thinking Skills. Fanani
(2013) menjelaskan bahwa penggunaan soal-soal
berbasis HOTS dalam berbagai bentuk penilaian kelas
sangat disarankan. Kemendikbud Ristek (2017) secara
rinci memaparkan ciri-ciri soal-soal HOTS dengan
tujuan menginspirasi guru menyusun soal HOTS pada
satuan pendidikan, yaitu:

a. Menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi
b. Permasalahan berdasarkan kontekstual.

c. Tidak familiar.

d. Menggunakan model soal variatif.

Karakteristik =~ HOTS  sebagaimana  yang
diungkapkan oleh Resnick (1987), bahwa HOTS bersifat
non algoritmik, rumit, banyak solusi (multiple choice),
melibatkan menentukan jawaban dari interpretasi yang

bervariasi, aplikasi berbagai kriteria (multiple criteria),
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dan menekankan banyak usaha (effortfull). Taksonomi
Bloom revisi, saat ini dipercaya sebagai taksonomi yang
lebih autentik bagi pengembangan kurikulum,
pembelajaran, dan penilaiannya. Krathwohl (2002)
menyampaikan = bahwa  Bloom  menyampaikan
pemikirannya tentang taksonomi kognitif terutama
dalam rangka penyusunan soal/ tes ujian untuk peserta
didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Taksonomi Bloom revisi mempunyai fungsi
dalam menggolongkan aspek domain kognitif, juga
memiliki manfaat bagi guru untuk menetukan tujuan
pendidikan. Taksonomi Bloom revisi bersifat
menjembatani antara tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai guru dengan kemampuan peserta didik atas
dasar kurikulum 2013, tujuan pembelajaran berupa
kompetensi dasar (KD) dan indikator.

Level kognitif dalam ranah pendidikan, LOTS
diterapkan dalam tujuan pembelajaran di tataran C1
sampai C3, yaitu keterampilan berpikir, mengingat,
memahami dan menerapkan, sedangkan HOTS
diterapkan dalam tujuan pembelajaran di tataran C4
sampai C6, yakni keterampilan berpikir menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta.
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Tingkatan HOTS menurut Anderson dan
Krathwohl (2017) secara umum adalah sebagai berikut:
C1 atau dikenal dengan proses berpikir mengingat
merupakan upaya mengambil pengetahuan yang
relevan dari ingatan. Tahapan dalam proses berpikir C1
bertujuan untuk meretensi atau mengingat materi
pelajaran sampai jangka waktu tertentu, sama seperti
yang diajarkan oleh guru. Pengetahuan mengingat
penting sebagai bekal untuk belajar yang lebih
bermakna dan bersifat mentransfer pengetahuan dalam
penyelesaian permasalahan yang dihadapi peserta
didik. C2 atau dikenal dengan proses berpikir
memahami, berarti membangun arti dari proses
pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tertulis dan
gambar. Tahapan C2 menuntut peserta didik mampu
merekonstruksi makna-makna dari pesan
pembelajaran. Peserta didik dianggap memahami
apabila mampu menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya
pengetahuan yang baru dipadukan dengan skema-
skema atau kerangka-kerangka kognitif yang telah ada.
C3 atau dikenal dengan proses  berpikir
mengaplikasikan, ditengarai dengan kemampuan

menerapkan dan menggunakan suatu prosedur dalam
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keadaaan tertentu. Tujuan proses berpikir ini adalah
peserta didik mampu menggunakan prosedur-prosedur
tertentu untuk mengerjakan soal latihan ataupun
menyelesaikan masalah di sekitarnya. Soal latihan yang
dihadapi bisa bersifat familiar atau sudah biasa
ditemui, maupun yang tidak familiar.

C4 atau dikenal dengan proses berpikir
menganalisis, mengharuskan peserta didik mampu
belajar menentukan potongan-potongan informasi atau
masalah yang penting, kemudian menata informasi itu,
dan menentukan tujuan di balik informasi itu.
Menganalisis merupakan perluasan dari memahami
dan pembuka untuk mencipta. C5 (mengevaluasi)
merupakan kemampuan mengambil keputusan
berdasarkan kriteriakriteria. Level ini terdiri dari
keterampilan mengecek/memeriksa dan mengkritisi.
Keterampilkan memeriksa merupakan proses untuk
menemukan inkonsistensi atau kesalahan dalam suatu
proses atau produk dengan kasus; ketika peserta didik
menguji apakah suatu kesimpulan sesuai dengan
premis-premisnya atau tidak, apakah datanya
mendukung atau tidak, atau apakah bahan pelajaran
berisi bagianbagian yang saling bertentangan. level

tertinggi C6, peserta didik mengorganisasi berbagai
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informasi menggunak cara atau strategi yang baru atau
berbeda dari biasanya. Keterampilan mencipta terdiri
dari merumuskan, merencanakan, dan memproduksi.
Merencanakan melibatkan proses merencanakan
metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan
kriteria-kriteria masalahnya, yakni membuat rencana
untuk menyelesaikan masalah. Merencanakan adalah
mempraktikkan langkah-langkah untuk menciptkan
solusi yang nyata bagi suatu masalah. Merumuskan
melibatkan proses menggambarkan masalah dan
membuat pilihan atau hipotesa yang memenuhi
kriteria-kriteria tertentu, sedangkan memproduksi
melibatkan proses melaksanakan rencana untuk
menyelesaikan masalah yang memenuhi
spesifikasispesifikasi tertentu.

Tabel 2.1 Deskripsi Keterampilan LOTS dan HOTS

LOTS HOTS

Klasifikasi konsep Membuat keputusan

Membedakan Mengevaluasi

Pemahaman Menyelesaikan masalah

Menggunakan aturan rutin ~ Berpikir kreatif

Strategi kognitif Berpikir kritis

Aplikasi sederhana Berpikir logis, metakognitif,
dan reflektif Sintesis

Analisis sederhana Analisis komplek dan sistem

(Sani, 2019)
Sani (2019) mengungkapkan karakteristik
tingkatan berpikir yaitu HOTS dan LOTS yang menjadi
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ciri-ciri serta dari kedua tingkatan kemampuan
berpikir dapat diamati pada Tabel 2.1.
5. Analisis Butir Soal Tes
a. Definisi Analisis Soal
Analisis soal mempunyai dua macam
pendekatan yaitu kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif mencakupi validitas isi dan
konstruk. Pendekatan kuantitatif meninjau secara
klasik pada soal berdasarkan data empiris. Analisis
butir soal klasik merupakan penyajian dari
peninjauan melalui jawaban peserta tes dalam
meningkatkan kualitas butir soal tersebut
berlandaskan teori tes klasik (Suprananto, 2012).
Analisis soal tes merupakan tindakan yang

dianjurkan bagi guru setelah menyusun soal dalam
upaya meningkatkan kualitas soal tes. Kegiatan
analisis soal merupakan tahap mengumpulkan,
menyimpulkan serta menggunakan data dari
tanggapan peserta didik mengambil keputusan
pada setiap penilaian. Berdasarkan pengertian
analisis tes, maka dapat disimpulkan bahwa analisis
tes adalah pemeriksaan dan mengidentifikasi
mengetahui standarisasi karakteristik soal. Hasil

dari menganalisis soal digunakan sebagai rujukan
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dalam melakukan reparasi pada soal (Agustin,
2019).
b. Manfaat Analisis Soal
Manfaat dari menganalisis soal tes antara lain

adalah:

1) Membedakan soal-soal yang tidak baik.

2) Mendapatkan informasi sebagai acuan dalam
memperbaiki soal-soal kedepannya.

3) Memberikan pandangan tentang kondisi dalam
menyesuaikan rancangan akan disusun.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Kajian pustaka yang terdapat pada penelitian ini,

mengadopsi beberapa referensi penelitian terdahulu yang
serupa sebagai rujukan dalam melakukan penelitian,
antara lain adalah penelitian yang dikaji Nisa & Wasis
(2018) tentang analisis dan pengembangan soal HOTS
fisika yaitu: Nilai persentase komposisi soal HOTS pada
UN (Ujian Nasional) Fisika SMA tahun pelajaran 2016-
2017 dengan hasil (C4) 86% dan (C5) 14%. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu soal
dianalisis yang ditinjau dari segi validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran soal pada Ujian
Sekolah (US).

Penelitian relevan yang lain berdasarkan hasil analisis

yang dilakukan Elyana (2017) tentang analisis soal HOTS
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UN fisika SMA, soal berkategori HOTS memiliki
persentase 15% yaitu dengan jumlah 6 soal. Higher Order
Thinking Skill peserta didik MAN 2 Model Pekanbaru
dalam menyelesaikan soal HOTS pada UN fisika secara
rata-rata dikategorikan kurang baik. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah soal dianalisis
yang ditelaah dari aspek validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran soal pada Ujian Sekolah
(US) dan menggunakan teknik Rasch Model menggunakan
software Quest.

Penelitian yang selaras juga dilakukan oleh Jannah
(2018) tentang analisis butir soal UAS mata pelajaran
fisika menunjukkan bahwa hasil penelitian yaitu: Nilai
dari validitas pada soal pilihan ganda terdapat hanya 5
soal (25%) soal yang berkategori valid dan soal yang
tergolong tidak valid berjumlah 15 soal (75%). Nilai
reliabilitas pada soal pilihan ganda memiliki nilai
koefisien sebesar -0,040 dan untuk soal uraian
menunjukkan hasil pada nilai koefisien sebesar 0,280.
Nilai tingkat kesukaran, untuk soal pilihan ganda
diperoleh soal yang mudah 0 (0%), sedang 7 butir (35%),
dan sukar 13 butir (65%). Tingkat validitas soal ujian
semester genap untuk kelas XI MIPA, memiliki nilai

validitas yang rendah untuk soal pilihan ganda. Tingkat
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reliabilitas soal ujian semester genap kelas XI MIPA, tidak
memiliki nilai yang reliabel, baik soal pilihan ganda.
Tingkat kesukaran soal ujian semester genap untuk kelas
XI MIPA, soal pilihan ganda memiliki nilai tingkat
kesukaran yang tinggi. Tingkat daya pembeda soal ujian
semester genap untuk kelas XI MIPA, soal pilihan ganda
memiliki nilai daya beda yang lemah. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menguji analisis
HOTS pada soal dan dan menggunakan teknik Rasch
Model berdasarkan Taksonomi Bloom.

Penelitian sebelumnya yang masih berkaitan yang
dikaji oleh Fitriani (2017) tentang analisis soal UAS
matematika dengan hasil analisis pada tingkat kesukaran
soal berkategori sedang dan tidak memenuhi standarisasi
tingkat kesukaran soal dengan persentase 27,5% dengan
jumlah 11 butir dari 40 soal. Daya pembeda soal termasuk
pada kategori cukup baik, dengan 16 dari 40 butir soal
berkategori baik dengan nilai persentase 40%. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan adalah analisis dilakukan
pada mata pelajaran fisika pada Ujian Sekolah (US). Soal
yang dianalisis ditinjau dari tipe soal HOTS yang
ditentukan dengan teknik Rasch model serta dari segi

validitas, dan reliabilitas soal. Analisis dalam menelaah
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karakteristik soal dilakukan dengan bantuan aplikasi
Quest.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Suci Ulva dalam
menganalisis soal HOTS UN IPA tahun ajaran 2018/2019
diperoleh hasil analisis yaitu soal dengan berbasis HOTS
dengan jumlah persentase 65, 5%. Kesesuaian antara soal
dengan indikator pencapaian kompetensi dengan
persentase berjumlah 96%. Soal HOTS hampir semua
berstimulus. Soal HOTS dengan karakteristik pada
kemampuan pemecahan yang memiliki persentase 60%,
berpikir kreatif dengan besar persentase 28%, dan 12%
untuk soal yang mendorong dalam berpikir Kkritis.
Perbedaan dari penelitian yang akan dikembangkan yaitu
analisis butir soal dikaji pada mata pelajaran fisika pada
Ujian Sekolah (US) standar SMA. Soal yang dianalisis
ditelaah dari aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran soal serta menggunakan teknik
triangulasi untuk memperoleh keabsahan data.

C. Kerangka Berpikir
Penelitian ini menggunakan beberapa karakteristik
dalam menentukan kualitas soal yang baik pada ujian
standar sekolah yaitu dengan taraf karakteristik HOTS,
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda soal. Output analisis soal diharapkan dapat
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mengindikasikan soal mana yang dapat dipakai,
disempurnakan, dihapus, atau disimpan di bank soal.
Hasil penelitian melalui analisis butir soal ini diharapkan
soal tes pada ujian mendatang mempunyai soal yang
berkualitas sehingga dapat menilai pencapaian
pembelajaran dan kompetensi peserta didik dengan
akurat. Kerangka berpikir secara sederhana dapat dilihat

pada Gambar 2.1.

Guru belum menganalisis soal US fisika kelas XII

|

Kualitas soal US fisika kelas XII belum diketahui yang
ditinjau dari tipe HOTS, validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya beda soal.

]

Soal US fisika kelas XII dianalisis dari segi tipe HOTS,
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda soal.

I 1

Tipe Soal LOTS dan HOTS Karakteristik soal
diketahui. diketahui.
Soal LOTS: C1, Soal HOTS: Soal Soal Soal kategori

C2,dan C3. C4, C5,dan C6. kategori || kategori kurang

baik sedang dibuang.
disimpan direvisi.
di bank

soal.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

36



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian
deskriptif kuantitatif karena data yang didapatkan dengan
bentuk numerik yang dioperasikan dengan statistik.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis soal
tipe HOTS melalui validator ahli dalam mengkategorikan
soal berdasarkan level kognitif C1 hingga C6 yang
disesuaikan dengan domain kognitif taksonomi bloom.
Penelaahan soal juga dianalisis untuk
menginterpretasikan karakteristik kualitas soal melalui
parameter validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda soal. Karakteristik soal yang tidak
terpenuhi berdasarkan standarisasi berakibat perbaikan
soal.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 1 Batam, karena berdasarkan informasi
yang didapatkan dari hasil wawancara bahwa belum
dilakukan analisis soal fisika pada Ujian Sekolah. Tahapan

prosedur penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Rencana Jadwal Penelitian

Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Wawancara 23 Mei 2022
Dokumentasi 24 Mei 2022
Pengolahan dan Analisis Data Desember 2022 - Januari
2023

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah soal fisika pada
Ujian Sekolah (US) kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Batam
tahun ajaran 2021/2022. Sampel merupakan bagian dari
jumlah populasi yang secara akurat menggambarkan
karakteristik populasi. Sugiyono, (2008) mengemukakan
definisi dari sampel adalah subjek atau objek yang
mewakili sebagian dari karakteristik yang dimiliki oleh
sebuah populasi secara keseluruhan. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel
pada penelitian ini adalah soal fisika Ujian Sekolah SMA
Muhammadiyah 1 Batam dengan bentuk soal multiple
choice yang berjumlah 40 butir soal.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi
tumpuan dan oleh peneliti ditetapkan untuk dikaji
sehingga didapatkan data terkait penelitian yang
kemudian dikonversikan menjadi kesimpulan (Sugiyono,
2010). Penelitian mempunyai dua operasional variabel,

antara lain adalah:
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A. Independent Variable
Variabel independen atau yang dikenal
dengan sebutan variabel bebas merupakan suatu
variabel yang menjadi impact atas perubahan dari
variabel bebas (Sugiyono, 2010). Penelitian ini
memiliki variabel bebas yaitu analisis soal tipe HOTS
dan karakteristik soal.
B. Dependent Variable
Variabel dependen atau variabel terikat
merupakan suatu variabel yang dipengaruhi dari
variabel bebas (Sugiyono, 2010). Karakteristik soal
berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan hasil analisis soal tipe HOTS yang
menjadi variabel terikat pada penelitian ini.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik yang diperlukan dalam mengumpulkan data
agar mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan
data yang diperoleh langsung dari dari tempat
penelitian (Sudaryono, 2013). Pada tahap ini

dilakukan untuk mendapatkan data penelitian yang
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berupa soal ujian, kunci jawaban, dan lembar jawaban
peserta didik sehingga dapat langsung digunakan
sebagai bahan analisis data untuk menganalisis soal.
b. Angket
Angket pada penelitian ini digunakan sebagai
lembar validasi ahli untuk menguji validitas suatu
data sehingga didapatkan kesimpulan penelitian yang
akurat. Instrumen yang digunakan dalam angket yaitu
lembar validasi yang digunakan untuk memuat
beberapa aspek dari analisis soal bermuatan HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom.
F. Teknik Analisis Data
Soal yang dianalisis adalah soal ujian sekolah mata
pelajaran fisika kelas XII tahun ajaran 2021/2022 di SMA
Muhammadiyah 1 Batam. Soal dianalisis untuk
mengkategorikan soal tipe HOTS berdasarkan taksonomi
bloom dengan menggunakan Rasch model berbantuan
software Quest dalam mengoperasikan data. Analisis soal
dalam menginterpretasikan karakteristik soal
dideskripsikan dengan menggunakan aplikasi Quest. Cara
kerja program Quest adalah meng-upload file dari
Microsoft Excel yang berisikan hasil penilaian seluruh
butir soal berdasarkan dikotomi dengan menginput kunci

jawaban masing-masing nomor soal dan juga seluruh
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jawaban para peserta tes. Output operasi program Quest
akan ditampilkan pada aplikasi Notepad dari hasil yang
diukur setiap aspeknya. Program Quest berfungsi untuk
menentukan kualitas butir soal yang telah diujikan kepada
25 peserta didik pada ujian sekolah SMA Muhammadiyah
1 Batam yang dianalisis berdasarkan dari segi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
1. Analisis Soal Tipe HOTS
Kualitas soal Ujian Sekolah (US) dianalisis
untuk mengetahui kategori soal pada tingkatan
HOTS dan LOTS berdasarkan taksonomi Bloom yang
telah direvisi Anderson & Krathwohl (2001) oleh
peneliti dan dua validator melalui angket yang dapat
dirujuk pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria HOTS atau LOTS berdasarkan
Taksonomi Bloom

Kategori Level Karakteristik
Kognitif
LOTS C1 e  Mengingat kembali.
(Lower Order . Kata kerja: mengingat,
Thinking Skills) mendaftar, mengulang,
menirukan
C2 . Menjelaskan ide/konsep.

e Kata kerja:  menjelaskan,
mengklasifikasi, menerima,
melaporkan

C3 . Menggunakan informasi

pada domain berbeda.

e Kata kerja: menggunakan,
mendemonstrasikan,
mengilustrasikan,
mengoperasikan
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Kategori Level e  Karakteristik

Kognitif
HOTS C4 e  Menspesifikasi aspek-
(High Order aspek/elemen.
Thinking e Kata kerja:
Skills) membandingkan,
memeriksa, mengkritisi,
menguji
c5 e  Mengambil keputusan
sendiri.

e Kata kerja: evaluasi,
menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih,
mendukung.

cé e  Mengkreasiide/gagasan
sendiri.

e  Katakerja:
mengkonstruksi, desain,
kreasi, mengembangkan,
menulis,
memformulasikan.

Anderson & Krathwohl (2001)

Data setelah ditabulasikan berdasarkan Tabel
3.2 kemudian data direkapitulasi dengan cara
menghitung persentase kuantitas soal yang
bermuatan HOTS dan LOTS dengan menggunakan

Persamaan 3.1.

- K 0
K= Total Soal 100% (3.1)
Keterangan:
K : Persentase indikator karakteristik
HOTS dan LOTS dari setiap butir soal
Ki : Banyaknya butir soal hasil analisis

dari indikator karakteristik HOTS
dan LOTS pada setiap butir soal
Persentase setiap kriteria karakteristik soal

dihitung berdasarkan jumlah indikator soal tipe HOTS
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pada soal tersebut. Hasil akhir persentase tersebut
diinterpretasikan ke dalam kriteria yang tertera pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Karakteristik Soal HOTS

Skala (%) Keterangan

0 < K<20 Sebagian Kecil
20K <40 Kurang dari setengah
40 <K <60 Setengah
60<K<80 Sebagian besar

(Arikunto, 2008)

Analisis Karakteristik Butir Soal

Butir soal dianalisis berdasarkan masing-
masing kriteria yang ditinjau dari aspek validitas,
tingkat kesukaran dan, daya pembeda dapat dilihat
sebagai berikut. Analisis menggunakan Rasch Model
input yang digunakan yaitu melalui operasi dari fungsi

algoritma yaitu dengan menggunakan persamaan 3.2.

Pi(0) = S, dengani: 1,2,3...ccoceen, ,n (3.2)

1+e9-bi’
Dimana:

Pi(6) :Probabilitas peserta tes yang memiliki
kemampuan 0 dipilih secara acak dapat
menjawab butir i dengan benar.

(8) : Tingkat kemampuan subyek (sebagai
variabel bebas)

B; : Indeks kesukaran butir ke-i
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d.

e

n

: Bilangan natural yang nilainya mendekati

2,718

: Jumlah soal
Validitas Soal

Validitas butir soal adalah kemampuan untuk

mengukur secara tepat sesuatu yang ingin diukur.
Butir soal dapat dianggap valid jika memiliki
derajat yang besar terhadap total skor. Kesetaraan
tersebut diartikan sebagai korelasi. Soal yang valid
dapat diketahui dengan membandingkan nilai
korelasi point biserial yang dihasilkan dengan rabel
pada taraf signifikansi 5% serta pada derajat
kebebasan sama dengan N-2.
Linacre (2002) menjelaskan terdapat dua statistik
yang dapat digunakan untuk menilai kecocokan
data terhadap model Rasch, yakni infit (inlier-
sensitive or information-weighted fit) dan outfit
(outlier-sensitive or information-weighted fit),
dimana statistik tersebut umumnya dilaporkan
dalam bentuk rerata kuadrat (MNSQ) dan z-
terstandardisasi (ZSTD). MNSQ adalah rata-rata
dari residu kuadrat untuk suatu item, sebaliknya
ZSTD (bentuk standar) adalah transformasi dari

nilai rata-rata kuadrat dengan koreksi ukuran
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sampel (Bond & Fox, 2007). PT-Measure
corr hampir sama dengan korelasi point-biserial
dalam teori tes klasik. Parameter ini menunjukkan
daya diskriminasi item.

Nilai ypgis lebih tinggi dari nilai rwpe, sehingga
soal tersebut termasuk dalam Kkriteria valid.
Analisis validitas berdasarkan model Rasch dengan
program Quest, butir soal dikatakan valid, jika
telah memenuhi minimal 2 kriteria dari salah satu
dari ketiga kriteria outfit nilai (Mean Square)
MNSQ, (Z-standard) ZSTD, dan (Point Measure
Correlation) Pt Measure Corr maka soal dinyatakan
valid dan dapat digunakan kembali dengan catatan
revisi sesuai kebutuhan. Soal yang hanya
memenuhi satu kriteria saja maka soal dinyatakan
tidak valid dan sebaiknya dibuang.

Kriteria untuk mengukur validitas tertera
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kategori Validitas Soal

Interval Kriteria
0,5<MNSQ<1,5 Diterima
-2,0<ZSTD <2,0 Diterima

0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 Diterima

Boone, (2014)
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b. Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah  pengukuran  untuk
mengetahui derajat konsistensi pada soal. Tes
dinyatakan reliabel jika hasil pengukuran memiliki
hasil yang konstan atau mendekati apabila diuji
kepada objek yang sama di waktu yang berbeda
(Fikriyah, 2021). Klasifikasi nilai Alpha Cronbach
(mengukur reliabilitas, yakni interaksi antara
person dan item penelitian secara keseluruhan)
dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kategori Reliabilitas Soal

Batasan Kategori
0.80 <r11<1.00 Sangat Tinggi
0.70 <r1; <0.80 Tinggi
0.60 <r;1 < 0.70 Cukup
0.50<ri1<0.60 Rendah
0.00 <r11<0.50 Sangat Rendah

Sumintono & Widhiarso, (2015)
c. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran adalah proporsi peserta tes

yang menjawab benar untuk butir soal yang
diperoleh dengan menentukan banyaknya peserta

tes yang menjawab soal itu dengan benar terhadap
jumlah seluruh peserta tes. Soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar (Sumardani & Sarjana, 2016). Perhitungan

tingkat kesukaran bertujuan untuk
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menginterpretasikan hasil tingkat kesukaran soal.
Kriteria penafsiran tingkat kesukaran dapat dilihat
pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Daya Pembeda Kriteria
IK> 2.0 Soal sukar
-20<IK<2.0 Soal sedang
IK<-2.0 Soal mudah

Sumintono & Widhiarso, (2015)
Daya Pembeda Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan soal
untuk membedakan peserta tes yang mempunyai
kemampuan tinggi dan rendah atau belum
menguasai kompetensi berdasarkan Kkriteria
tertentu. Taraf diskriminasi pada soal tes tidak
terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah. Uji daya
pembeda menggunakan model Rasch dengan
melihat pt-biserial (point biserial) (Sumintono et
al, 2014). Kriteria daya beda soal disesuaikan
dengan indeks diskriminasi pt-biserial yang dapat
dilihat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Kategori Daya Beda Soal

Indeks Daya Beda Kriteria
DB > 0.40 Sangat Baik

0.30 <DB<0.40 Baik

0.20<DB<0.30 Sedang
DB < 0.20 Kurang

Sumintono & Widhiarso, (2015)
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Ujian Sekolah (US) Mata Pelajaran Fisika Kelas XII
yang disusun oleh guru fisika SMA Muhammadiyah 1
Batam tahun pelajaran 2021/2022 memiliki bentuk soal
multiple choice dengan jumlah 40 soal. Rincian soal ujian
dapat dilihat pada Lampiran 6. Penelitian yang dilakukan
adalah  menganalisis soal tipe HOTS  untuk
mengidentifikasikan soal dengan kategori HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom.

Soal juga dianalisis untuk memeriksa karakteristik
soal yang ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Analisis
karakteristik butir soal dioperasikan menggunakan
software Quest. Analisis soal pada penelitian ini dilakukan
dengan menginput jawaban peserta tes berdasarkan
penilaian dikotomi dengan ketentuan jika peserta tes
mampu menjawab butir soal secara akurat maka akan
diberi skor 1 dan apabila salah akan mendapat skor O.
Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis untuk

menginterpretasikan data yang tersaji sebagai berikut:
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1. Analisis Soal HOTS

d.

Analisis Soal HOTS Berdasarkan Taksonomi Bloom

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal US
fisika tahun 2021/2022 yang ditinjau dari tipe
HOTS diperoleh bahwa dari 40 soal terdapat 9 soal
(22,5%) HOTS dan 31 soal (77,5%) LOTS.
Distribusi hasil analisis pemetaan pada kategori
soal HOTS dan LOTS dapat dilihat pada Lampiran 8
dan Lampiran 9. Persentase jumlah dari bagian

kategori soal HOTS dan LOTS diilustrasikan

dengan diagram pada Gambar 4.1.

® LOTS = HOTS

Gambar 4.1 Persentase Hasil Analisis Soal Kategori
HOTS dan LOTS

Gambar 4.1 menginformasikan terkait jumlah

persentase perbandingan soal HOTS dan LOTS, maka

agar terlihat jelas sebaran butir soal dengan kategori

HOTS dan LOTS berdasarkan hasil analisis dari
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rekapitulasi angket validasi dapat dilihat pada Tabel
4.1.
Tabel 4.1 Distribusi Soal Kategori HOTS dan LOTS

Kategori Nomor Jumlah Persentase
Soal Soal Soal (%)
1,2,18,31,
C1 38 5 12,5
3,9,10, 14,
C2 20, 22, 32, 8 20
37
LOTS 4,6, 7, 11,
15, 19, 21,
23, 24, 25,
C3 26, 29, 30, 18 45
33, 34, 35,
39,40
5,8,12,13,
C4 16, 17, 27, 9 22,5
HOTS 28,36
C5 - 0 0
Cé6 - 0 0

Hasil analisis soal berdasarkan taksonomi Bloom
pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa soal sebagian
besar berkategori LOTS dan kurang dari setengah
soal berkategori HOTS.
2. Karakteristik Soal
Analisis soal Ujian Sekolah (US) kelas XII pada
SMA Muhammadiyah 1 Batam mata pelajaran fisika
tahun pelajaran 2021/2022 dalam
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mengidentifikasikan  karakteristik kualitas soal
berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal adalah sebagai
berikut:
Analisis Validitas Soal

Peserta didik yang mengikuti Ujian Sekolah SMA
Muhammadiyah 1 Batam mata pelajaran fisika kelas
XII Tahun Ajaran 2020/2021 sebanyak 25 orang.
Taraf signifikan 5% pada rwwe yang dirujuk pada
jumlah taste 25 dengan merujuk rwpe dengan n-2
yaitu, (25-2)= 23. Nilai signifikansi rwupe yaitu sebesar
0,413. rwpe disandingkan dengan tiga kriteria yaitu
outfit nilai (Mean Square) MNSQ, (Z-standard) ZSTD,
dan (Point Measure Correlation) Pt Measure Corr
dengan nilai parameter statistiknya masing-masing
yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam
menyortir soal yang valid atau tidak valid. Hasil
analisis validitas butir soal yang diolah menggunakan
program Quest dapat dilihat pada Lampiran 10.

Distribusi hasil perhitungan analisis validitas 40
butir soal pilihan ganda soal US mata pelajaran fisika
SMA Muhammadiyah 1 Batam yang diujikan kepada

25 testee dirincikan sesuai nomor soal dan jumlah
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soal berdasarkan kategori yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Rincian Hasil Analisis Validitas

Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase

Soal (%)

Valid 2,3,56,7,8, 26 65
10, 11, 12, 14,
15,17, 18, 19,
21, 23, 26, 28,
30, 32, 35, 36,
37,38, 39,40
Invalid 1,4,9, 13, 16, 14 35
20, 22, 24, 25,
27,29, 31, 33,
34

Distribusi hasil analisis validitas soal yang dapat
dirujuk pada Lampiran 10 menginformasikan pada
Kklasifikasi soal berdasarkan keputusan soal tersebut.
Rekapitulasi keputusan soal diketahui bahwa hanya
terdapat 5 soal yang disimpan di bank soal, 21 soal
yang diperbaiki, dan 14 soal yang harus dibuang.
Analisis Reliabilitas Soal

Perhitungan uji reliabilitas soal Ujian Sekolah

(US) fisika pada SMA Muhammadiyah 1 Batam
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diinterpretasikan dengan persamaan Alpha Cronbach.
Hasil perhitungan reliabilitas dari program Quest
dapat dilihat pada Lampiran 11.

Hasil analisis reliabilitas diperoleh nilai
reliabilitas sebesar 0,76. Nilai tersebut lebih besar
daripada rwori dengan nilai 0,70 sehingga dapat
dinyatakan bahwa nilai reliabilitas pada soal Ujian
Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Batam mata pelajaran
fisika kelas XII Tahun Ajaran 2020/2021 digolongkan
pada kategori tinggi.

Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Analisis soal tingkat kesukaran dilakukan
untuk mengindikasikan proporsi soal terhadap
peserta tes yang menjawab benar, dengan
menentukan banyaknya peserta tes yang menjawab
soal dengan benar terhadap jumlah seluruh peserta
tes. Soal yang ideal memiliki kategori tingkat
kesukaran yang sedang, berarti daya kesukaran soal
tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.

Tingkat kesukaran pada soal Ujian Sekolah
fisika SMA Muhammadiyah 1 Batam mata pelajaran
fisika kelas XII Tahun Ajaran 2020/2021 proporsi
sebaran output dari operasi analisis tingkat kesukaran

setiap butir soal yang kemudian dikonsultasikan
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kepada indeks kesukaran untuk digolongkan sesuai
kategorinya yang dirincikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rincian Hasil Analisis Tingkat Kesukaraan

Parameter Nomor Jumlah  Persentase
Statistik Soal Soal (%)
IK>2.0 1, 16, 20, 8 20
(Sukar) 22, 29, 36,

37,39

-20<1IK<20 2, 3, 4,5, 25 62,5

(Sedang) 6,7, 8,27,

28, 11, 12,

13, 15, 17,

18, 19, 21,

23, 24, 25,

26, 27, 28,

29, 30, 31,

32,40
IK<-2.0 9, 10, 14, 7 17,5
(Mudah) 33, 34, 35,

38

d. Analisis Daya Beda Soal

Daya beda soal merupakan kemampuan soal
dalam membandingkan peserta didik dengan
kemampuan tinggi dan rendah. Hasil analis daya beda
pada soal Ujian Sekolah (US) fisika pada SMA
Muhammadiyah 1 Batam dapat dilihat pada Lampiran
13. Kriteria daya beda soal disesuaikan dengan indeks
pt-biserial (point biserial). Butir setiap

dikonsultasikan kepada indeks daya beda soal untuk
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digolongkan sesuai kategorinya. Rincian hasil analisis
daya pembeda dirangkum pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Rincian Hasil Analisis Daya Beda

Indeks Daya Beda  Nomor Soal Jumlah  Persentase
Soal (%)
DB > 0.20 1, 8, 9, 15, 14 35
19, 22, 23,
29, 32, 34,
35, 36, 38,
39
0.20<DB<0.30 11, 20, 24, 5 12,5
31,37

0.30<DB<040 3, 4, 5, 16, 6 15
21,25
DB <0.40 2, 6, 7,12, 15 37,5
13, 14 17,
18, 26, 27,
28,33, 40

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis soal pada penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi tipe soal HOTS berdasarkan taksonomi
Bloom yang dibantu oleh dua validator dalam menilai
untuk menyelaraskannya serta kualitas butir soal yang
dianalisis dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran soal melalui teknik Rasch model pada
soal Ujian Sekolah mata pelajaran fisika di SMA
Muhammadiyah 1 Batam.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa

dari 40 butir soal terdapat 9 soal merupakan soal bertipe
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HOTS dan 31 soal bertipe LOTS, sehingga persentase
yang diperoleh sebesar 22,5% soal yang berkarakteristik
HOTS pada soal ujian sekolah mata pelajaran fisika kelas
XII. Soal HOTS hanya ditemukan aspek menganalisis (C4)
dan tidak ditemukan aspek mengevaluasi (C5) serta
mencipta (C6), dengan demikian jenjang kognitif peserta
didik yang diukur masih dalam tingkat aspek mengingat
(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan
menganalisis (C4). Soal yang diberikan pada peserta
didik untuk soal ujian sekolah tingkat SMA seharusnya
bertipe HOTS karena sebagai tolak ukur dalam mencapai
kualitas peserta didik, maka seharusnya terdapat
komponen soal dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Evy (2017) mengungkapkan bahwa soal tes buatan
guru mutunya sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
keahlian, serta keterampilan membuat soal-soal tes yang
betul-betul baik, ditinjau dari persyaratan tes tersebut.
Sementara itu, berdasarkan dari hasil wawancara
diketahui bahwa soal yang dibuat oleh guru fisika pada
Ujian Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Batam belum
pernah dianalisis dari segi apapun, baik kualitas soal dan
juga analisis tipe HOTS. Urgensi pada analisis soal sangat

penting dalam ranah evaluasi dalam mengetahui mutu
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soal yang diujikan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Hopkins dan Antes, (1990) bahwa “tidak ada cara yang
lebih baik bagi guru untuk meningkatkan keahlian
mereka dalam pengujian dan kualitas dari tes yang
mereka gunakan, selain menganalisis hasil tes secara
sistematis”. Kajian dan analisis terhadap soal tes yang
dibuat, menjadikan guru terbiasa dan lebih terlatih
dalam membuat soal yang baik.

Hasil yang didapatkan dalam pengukuran antara lain
berdasarkan asal sekolah dan berdasarkan ranah kognitif
taksonomi  Bloom. Pengukuran tersebut akan
memberikan  masukan dan diharapkan dapat
memperbaiki HOTS pada sistem penilaian.

Kesadaran dalam memandang menganalisis soal
HOTS dan karakteristik kualitas pada Ujian Sekolah dari
permasalahan dan pernyataan yang telah dipaparkan
menjadi dasar utama pada penelitian yang dilakukan.
Data yang diperoleh setelah dilakukannya analisis soal
kemudian dijabarkan dalam menelaah soal untuk
mengetahui hasil analisis tipe HOTS dan karakteristik
kualitas soal dengan pembahasan sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Soal HOTS
Analisis soal HOTS merupakan penilaian yang

digunakan dalam mengkategorikan soal ke dalam
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klasifikasi berdasarkan tingkatan taksonomi Bloom.
Setiap butir soal dianalisis untuk diidentifikasi
kategori level soal berdasarkan tingkatannya.
Penilaian HOTS sangat direkomendasikan untuk
digunakan pada berbagai bentuk penilaian,
khususnya Ujian Sekolah. Hal tersebut dapat dilihat
dari persentase soal-soal HOTS yang disisipkan dalam
soal standar sekolah adalah soal-soal ujian berbasis
HOTS namun kenyataan di lapangan, soal-soal
cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan
sampai analisa dan kurang melatih keterampilan
tingkat tinggi peserta didik (Saputra, 2016).

Analisis soal HOTS dinilai menggunakan angket
yang berupa lembar validasi analisis soal HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom. Anderson dan
Krathwohl (2010) merevisi level kognitif taksonomi
menjadi dua, yaitu; cara berpikir tingkat rendah
(lower order thinking) terdapat pada level mengingat
(C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3),
sedangkan cara berpikir HOTS berada pada tingkatan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), serta mencipta
(C6). Analisis HOTS dibantu oleh dua validator ahli
yang bertujuan untuk memperkuat kebijakan dari

hasil yang tersedia.
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Distribusi muatan level kognitif LOTS dan HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom yang terdapat dalam
40 naskah soal Ujian Sekolah (US) fisika pada SMA
Muhammadiyah 1 Batam Tahun Ajaran 2020/2021
dengan secara rinci dikaji sebagai berikut:

a) LOTS (Low Order Thinking Skills)
1) C1 (Mengingat)

Soal yang berkomposisi kognitif C1
yang termuat dalam Ujian Sekolah fisika pada
SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun Ajaran
2020/2021 terdapat 5 butir soal dengan nilai
persentase 12,5% yang didapatkan dari rata-
rata koefisien keputusan hasil analisis oleh
dua validator pada setiap butir. Nilai
persentase yang didapatkan menunjukkan
bahwa soal sebagian kecil memuat soal level
C1. Taraf ini lebih besar dibandingkan dengan
nilai distribusi taksonomi Bloom, karena
menurut Helmawati, (2019) distribusi soal
C1 idealnya sebesar 5%.

Hasil menunjukkan bahwa subkategori
soal level C1 yang terdapat dari penilaian
validator merupakan soal yang bertimulasikan

untuk mengingat kembali (recall)
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pengetahuan testee. Soal yang terindikasi
level C1 diantaranya adalah soal yang
menanyakan terkait alat ukur sesuai
fungsinya, terdapat pada soal nomor 2 (alat
ukur arus listrik) dan 18 (alat ukur medan
magnet). Model lain dari soal C1 adalah soal
yang meminta testee untuk dapat menunjukan
persamaan yang benar dari beberapa opsi
jawaban yang terdapat pada soal nomor 31
(induksi magnet berarus) dan 38 (Hukum
Newton III). Soal-soal tersebut bisa
dinyatakan masuk pada kategori level C1
karena testee hanya dapat mengerjakan soal
dengan cara mengambil informasi yang telah
diketahui dalam satu langkah menjawab
dengan tepat.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
rangsangan soal yang terindikasi level C1
sudah selaras dengan pernyataan Fanani,
(2018) bahwa soal-soal pada level C1
merupakan soal kategori sukar, karena untuk
menjawab soal tersebut testee harus dapat
mengingat (recall) beberapa rumus atau

peristiwa, menghafal definisi, atau
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menyebutkan langkah-langkah (prosedur)

melakukan sesuatu. Penilaian sebelumnya

yang dilakukan oleh Ikhsan, et al (2020)

memperoleh pada hasil analisis soal HOTS UN

fisika tahun 2019 dengan taraf persentase 0%.
2) C2 (Memahami)

Level soal C2 (memahami) yang
terdapat pada soal dalam Ujian Sekolah fisika
pada SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun
Ajaran  2020/2021 mendapatkan hasil
perhitungan  keputusan soal dengan
persentase sebesar 20%. Nilai tersebut
diperoleh dari hasil analisis validator yang
telah sesuai dengan kriteria soal C2.
Persentase hasil analisis level soal C2 juga
lebih besar dari taraf ideal distribusi yang
diungkapkan Helmawati, (2019) yaitu sebesar
10%.

Subkategori soal level C2
menunjukkan soal-soal yang menyajikan
rangsangan terhadap testee untuk dapat
berpikir dalam menentukan konsep yang
sesuai. Interpretasi dari beberapa soal

menurut aspek penilaian antara lain sebagai
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berikut; Soal pada nomor 9 (konsep Loop) dan
31 (kaidah tangan kanan) merupakan soal
yang mengarahkan testee dalam memahami
konseptual yang sesuai berdasarkan dari
informasi yang tersedia, soal dengan stimulasi
gambar dari materi rangkaian meminta testee
untuk mengamati dalam memahami atau
membedakan sesuai konsep yang tertera yaitu
pada soal nomor 3 (rangkaian resistor) dan
soal nomor 14 (rangkaian kapasitor). Soal
nomor 10 merupakan soal dalam mengubah
bentuk ke bentuk yang lain yaitu merumuskan
persamaaan dari konseptual yang didapat dari
informasi soal yang tersaji.

Hasil interpretasi ini selaras dengan
yang dikemukakan oleh Winkel, (1998) bahwa
soal C2 mengarahkan testee untuk dapat
menentukan  konsep dalam  mengukur
kemampuan untuk menguraikan isi dari
informasi soal yang tersaji dalam bentuk
tertentu ke bentuk yang lain. Penelitian
sebelumnya dalam menganalisis HOTS pada
UN fisika tahun 2019 yang dilakukan oleh
Ikhsan, et al (2020) memperoleh hasil pada
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3)

soal yang bermuatan C2 hanya terdapat 1 dari
40 soal (2,5%).
C3 (Aplikasi)

Soal bermuatan C3 (aplikasi) dari hasil
penelitian ini menemukan 18 soal (45%) yang
diperoleh dari hasil perhitungan keputusan
berdasarkan validasi. Berdasarkan taraf ideal
distribusi soal HOTS dari taksonomi Bloom
yang dikemukakan oleh Helmawati, (2019)
dengan nilai persentase sebesar 45%, hasil
penelitian ini sudah termasuk distribusi ideal
pada level ini.

Soal C3 (aplikasi) yang ditemukan
berdasarkan taksonomi Bloom dari tahap
validasi  diketahui menggunakan informasi
pada domain dengan stimulus ilustrasi dan
operasi. Hasil ini ditunjukkan dari beberapa
soal yang tergolong dari level C3 yang mana
soal tersebut memantik testee pada
kemampuan pengoperasian dari informasi
soal berdasarkan konsep dan pemahaman
yang sudah diketahui. Contoh soal seperti
nomor 4 (menghitung tegangan listrik), nomor

7 (menghitung kuat arus), nomor 34
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(menentukan besarnya gaya Lorentz), dan
soal-soal C3 lainnya yang banyak ditemukan
pada pengoperasian. Refleksi pengoperasian
terhadap soal C3 untuk mata pelajaran fisika
merupakan tahap dimana testee diukur dalam
mengaplikasikan persamaan terhadap konsep
yang telah dipahami dalam melakukan
perhitungan untuk menjawab dengan tepat
dengan melalui proses dari level sebelumnya
yaitu mengingat serta memahami (persamaan
dan konsep).

Hasil dari penilaian dari keputusan soal
tersebut  sejalan dengan apa  yang
dikemukakan oleh Krathwohl, (2022) bahwa
soal C3 sangat berkaitan dengan kemampuan
prosedural. Kemampuan prosedural pada
dasarnya diperoleh kemampuan mengingat
dan memahami sesuatu, setelah mampu
menguasai kemampuan prosedural maka
testee juga akan mampu menerapkan.
Perbandingan hasil dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ikhsan,
(2020) memperoleh hasil keputusan soal C3

yaitu dengan nilai persentase 47,5%. Hasil
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dominan tersebut membuat komposisi soal
UN fisika tahun 2019 seimbang antara soal
level LOTS dan HOTS.
b) HOTS (High Order Thinking Skills)
1) C4 (Analisis)

Soal pada Ujian Sekolah (US) fisika
pada SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun
Ajaran 2020/2021 merupakan soal berbasis
HOTS yang paling banyak dari level kognitif
HOTS lainnya. Jumlah soal yang bermuatan C4
(analisis) dengan stimulasi menspesifikasi
aspek-aspek dalam memeriksa, menguji,
mengkritisi, dan membandingkan dengan
banyak 9 soal (22,5%). Hasil ini
mengindikasikan bahwa nilai persentase level
soal C4 hampir mendekati taraf distribusi
ideal soal berdasarkan taksonomi Bloom
menurut Helmawati, (2019) yaitu sebesar
25%.

Ekstraksi dari hasil penilaian validasi
untuk soal-soal yang masuk pada golongan
soal C4 adalah soal yang mendorong testee
untuk menguji pada kemampuan menganalisa.

Kemampuan ini di dalam sains khususnya
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fisika, testee akan mampu melihat mana
faktor atau kondisi yang menjadi akibat dari
beberapa faktor lain. Soal yang tergolong level
C4 menurut hasil keputusan validasi
diantaranya  adalah soal nomor 8
(menganalisis kuat arus pada rangkaian
tertutup dengan 3 resistor dan 3 sumber
tegangan), soal nomor 12 (menganalisis kuat
medan magnet beserta arahnya), dan nomor
27 (menganalisis jarak partikel agar tidak
dipengaruhi gaya Coulomb). Bentuk soal-soal
tersebut merangsang testee dalam
menyelesaikan permasalahan dalam mengurai
suatu materi berdasarkan konseptualisasi
menjadi bagian-bagian tertentu dan saling
berhubungan satu sama lain.

Perolehan penemuan dari interpretasi
validasi analisis ini sejalan dengan pendapat
yang diungkapkan oleh Krathwohl, (2002)
yaitu pada umumnya soal dengan muatan
level C4 adalah soal yang memecahkan konsep
menjadi bagian-bagian penyusunnya dan
mengidentifikasi hubungan masing-masing

bagian-bagian satu terhadap hal lain, dan
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2)

secara keseluruhan dengan struktur dengan
tujuan tertentu. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Ikhsan, et al (2020) yang
menemukan soal C4 dari hasil analisis soal
HOTS UN fisika di tahun 2019 dengan
perolehan soal sebanyak 8 dari 40 soal (20%).
C5 (Evaluasi)

Level soal pada level C5 dari 40 tidak
ada satupun soal terindikasi level C5
berdasarkan perolehan penilaian validasi soal
Ujian Sekolah (US) fisika pada SMA
Muhammadiyah 1 Batam Tahun Ajaran
2020/2021. Nihilnya soal pada level ini
mengakibatkan soal tidak masuk kategori
distribusi soal ideal taksonomi Bloom, yang
diungkapkan oleh Helmawati, (2019) bahwa
soal C5 sebaiknya memiliki nilai persentase
sebesar 10%. Soal bermuatan C5 mempunyai
aspek-aspek seperti menunjang kemampuan
testee untuk menyusun hipotesis, mengkritik,
memprediksi, menilai, menguji, membenarkan
atau menyalahkan yang mana tidak ada
satupun soal yang masuk pada nilai akhir rata-

rata keputusan validasi. Penelitian serupa
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3)

terkait analisis soal HOTS pada UN fisika 2019
yang dilakukan oleh Ikhsan, et al (2020)
mendapatkan hasil soal C5 dengan nilai 25%
dari 40 soal, yang artinya melebihi taraf ideal
distribusi soal pada level ini.
C6 (Mencipta/Mengkreasi)

Soal Ujian Sekolah (US) fisika pada
SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun Ajaran
2020/2021 dinyatakan bahwa tidak terdapat
soal (0%) yang terindikasikan soal level C6
dengan stimulasi mengkreasi ide atau gagasan
sendiri berdasarkan taksonomi Bloom dari
hasil analisis dan validasi ahli. Hasil tersebut
juga tidak menunjukkan hasil yang sesuai
dengan taraf distribusi soal taksonomi Bloom
level C6 dengan nilai ideal sebesar 5%
(Helmawati, (2019). Penelitian yang selaras
sebelumnya dilakukan oleh Ikhsan, et al
(2020) menemukan soal yang berindikasikan
level soal C6 pada UN fisika tahun 2019
sebanyak 2 soal (5%) yang sudah sesuai
dengan taraf ideal soal berdasarkan

taksonomi Bloom.
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Hasil analisis terhadap 40 butir soal,
ditemukan 9 soal yang memenuhi Kkriteria soal
bermuatan HOTS (High Order Thinking Skills) dan 31
butir soal yang tergolong ke dalam kriteria soal
LOTS (Low Order Thinking Skills). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa soal fisika pada Ujian
Sekolah tahun ajaran 2021/2022 di SMA
Muhammadiyah 1 Batam kurang dari setengah
berbasis HOTS. Hal tersebut dapat menjadi catatan
bagi guru untuk meningkatkan soal berbasis HOTS
dengan seimbang dalam menyusun soal sesuai
kebutuhan disamping urgensi dari soal Ujian
Sekolah.

. Hasil Analisis Karakteristik Soal
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
dapat diketahui mengenai karakteristik kualitas
butir soal berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal antara lain
sebagai berikut:
A. Validitas
Analisis validitas butir soal dilakukan untuk
mengetahui soal yang valid dalam mengukur
kemampuan peserta didik. Analisis validitas

Rasch model dioperasikan dengan bantuan
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program Quest. Analisis validitas soal yang
dilakukan mempunyai perolehan hasil sebanyak
26 soal (65%)  berkategori valid dengan
distribusi untuk ditindak lanjut keputusan yaitu
21 soal yang diperbaiki, 5 soal yang disimpan
dan dan 14 soal yang dibuang (invalid). Hasil
tersebut didapatkan dari kesesuaian butir soal
dengan kriteria yaitu dengan melihat nilai outfit
mean square, outfit z-standard, dan point
measure correlation. Butir soal dikatakan valid
atau diterima jika telah memenuhi minimal 2
kriteria dan diperbaiki jika memenuhi salah satu
dari ketiga kriteria tersebut. Perolehan soal yang
valid dikarenakan indeks validitas mendekati
atau ideal pada masing-masing tarafnya, maka
dapat diketahui bahwa kualitas pada testee dan
item adalah baik.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Erfan, et al (2020) memperoleh hasil
perbandingan dari perhitungan validitas
menggunakan teori tes klasik dengan hasil 30
soal yang valid dan analisis model rasch hanya 5
soal berkategori valid dari keseluruhan soal

sebanyak 40 butir. Lima soal wvalid dari
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pemodelan Rasch juga wvalid menurut
pendekatan teori tes klasik. Kualitas butir soal
lebih banyak melalui pengujian kualitas pada
pemodelan Rasch daripada dengan pendekatan
teori tes klasik karena pada pemodelan Rasch,
analisis butir soal dengan pendekatan
pemodelan Rasch dirasa lebih akurat karena
ketika item soal memenubhi 3 (tiga) kriteria yaitu
nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD, serta nilai
Point Measure Correlation maka soal tersebut
dianggap valid. Hal tersebut selaras yang
diungkapkan oleh Nofiana, et al (2016) bahwa
uji validitas butir soal digunakan untuk
memetakan butir soal yang dapat menyebabkan
soal memiliki kriteria rendah. Butir soal dapat
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila nilai
butir soal sejajar dengan nilai total. Faktor
lainnya yang diungkapkan oleh Arifin (2011)
yang mempengaruhi hasil validitas butir soal
yaitu jawaban responden, penskoran, instrumen,
dan administrasi evaluasi.
B. Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas pengukuran

dilakukan untuk mengetahui derajat konsistensi
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pada soal jika pengukuran untuk mengetahui
derajat konsistensi soal, jika hasil pengukuran
memiliki hasil yang konstan atau mendekati
apabila diuji kepada objek yang sama di waktu
yang berbeda maka dikatakan reliabel.
Perhitungan reliabilitas pada soal Ujian Sekolah
Mata Pelajaran Fisika kelas XII Tahun Ajaran
2021/2022 SMA Muhammadiyah 1 Batam
dilakukan dengan Teknik Rasch model dengan
bantuan program Quest.

Nilai reliabilitas dalam pemodelan Rasch
ditunjukkan dengan nilai separasi individu dan
separasi butir. Separasi individu menunjukkan
seberapa baik butir soal dalam tes menyebar
sepanjang rentang atau kontinum kemampuan
logit. Berdasarkan perolehan data dari analisis
reliabilitas diperoleh nilai ri1 sebesar 0,76
sehingga hasil pengukuran yang dilakukan
dapat dipercaya. Nilai reliabilitas tersebut
menunjukkan interaksi antara testee dan butir-
butir soal secara keseluruhan sangat bagus.

Reliabilitas soal yang tinggi diperoleh
karena jumlah butir soal yang cukup banyak

dan soal tersebut diujikan kepada kelompok
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yang terdiri dari banyak testee. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Arikunto (2013) bahwa semakin banyak soal
tes maka reliabilitasnya semakin tinggi dan tes
yang dicobakan kepada bukan kelompok
terpilih, maka hasilnya akan menunjukkan
reliabilitas yang lebih besar daripada kelompok
yang tertentu yang diujikan diambil secara
dipilih. Pengukuran terhadap reliabilitas soal
juga dilakukan oleh Nuryanti, et al (2018)
bahwa mendapatkan perolehan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,80 yang berarti reliabilitas
dari soal tersebut tergolong tinggi.
C. Tingkat Kesukaran

Perhitungan analisis tingkat kesukaran pada
soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika kelas
XII Tahun  Ajaran 2021/2022 SMA
Muhammadiyah 1 Batam menggunakan teknik
Rasch model dengan bantuan program Quest.
Analisis tingkat kesukaran dengan Rasch model
memiliki nilai Measure logit yang menunjukkan
tingkat kesulitan pada setiap soal apabila
semakin sulit item soal, maka semakin tinggi

nilai logitnya. Kategori tingkat kesulitan soal
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ditentukan dari jumlah testee menjawab soal
dengan benar. Nilai logit dapat dilihat dengan
menggunakan peta persebaran hubungan
person-item pada Wright map yang diurutkan
dari tertinggi ke terendah. Wright map analisis
tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran
12. Peta pada tabel digambarkan dari
penggabungan nilai logit pada item (soal) dan
person measure. Person map menginformasikan
dengan cara memetakan distribusi setiap butir
soal sesuai kategorinya berdasarkan rentang
nilai threshold masing-masing butir soal.

Nilai logit menunjukkan jika testee berada di
bagian atas berarti mampu menyelesaikan soal
yang sulit (semakin ke atas menunjukkan item
soal semakin sulit). Distribusi hasil analisis
tingkat kesukaran soal menujukkan soal sukar
sebanyak 8 soal (20%) karena memiliki indeks
thresholds > 2.0. Hal tersebut dikarenakan soal-
soal tersebut sangat sulit atau banyak yang
menjawab dengan salah oleh para testee. Indeks
thresholds yang paling tinggi adalah 3,67 yang
artinya soal-soal tersebut tergolong sangat sukar

dari seluruh soal, yaitu terdapat di soal nomor 1,
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16, 22, dan 27. Hal tersebut dibuktikan oleh
penilaian dikotomi dengan output perhitungan
dengan jumlah testee yang dapat menjawab soal
tersebut hanya 1 peserta tes. Soal dengan
kategori mudah memiliki kuantitas sebanyak 7
soal (17,5%). Soal-soal tersebut memiliki indeks
thresholds <-2,0. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa 7 soal ini adalah soal yang mudah dan
banyak dijawab dengan benar oleh para testee.
Soal yang sangat mudah dari keseluruhan soal
adalah soal pada nomor 9, 35, dan 38 dengan
indeks thresholds yang sama yaitu -4.00. Hal
tersebut dikarenakan soal dijawab benar oleh
seluruh testee.

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika
kelas XII Tahun Ajaran 2021/2022 SMA
Muhammadiyah 1 Batam mempunyai tingkat
kesukaran yang proporsional dengan perolehan
distribusi soal yang memenuhi indeks tingkat
kesukaran kategori sedang sebanyak 25 soal
(62,5%). Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh oleh Erfan, et al (2020) dalam menganalisis
tingkat kesukaran berdasarkan model Rasch

yang dibandingkan dengan analisis teori klasik
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terdapat empat kategori tingkat kesulitan butir
soal yaitu 7 soal yang termasuk sangat mudah,
13 soal mudah, 15 soal sulit, serta 5 soal sangat
sulit dengan distribusi yang hampir merata.

Hal tersebut sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Sumardani & Sarjana, (2016)
bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar
(proporsional). Kemampuan peserta didik dan
tingkat kesulitan butir berada pada garis skala
yang sama sehingga bisa dibandingkan
(Mardapi, 2012). Testee yang memiliki
kemampuan tinggi memiliki peluang yang besar
untuk menjawab dengan benar, dan juga
sebaliknya. Soal yang sulit berpeluang dijawab
benar oleh testee yang memiliki kemampuan
tinggi.

Daya Pembeda

Daya pembeda menunjukkan sejauh mana
tiap butir soal mampu membedakan testee yang
menguasai materi dan testee yang tidak
menguasai materi. Daya pembeda butir soal
dalam analisis model rasch berdasarkan indeks

separasi item soal (pt-biserial). Nilai koefisien
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korelasi biserial menunjukkan hubungan antara
dua skor, yaitu skor butir soal dan skor
keseluruhan dari testee yang sama.

Hasil analisis daya beda pada soal UJian
Sekolah Mata Pelajaran Fisika Kelas XII SMA
Muhammadiyah 1  Batam  2021/20122
menginterpretasikan bahwa daya pembeda soal
memiliki derajat yang hampir seimbang untuk
kategori baik dan baik sekali dengan nilai
persentase 38% dan 15% jika disandingkan
dengan kategori sedang dan kurang dengan
persentase 12% dan 35%.

Hal ini dapat dikatakan bahwa koefisien
daya beda menyebar secara proporsional di tiap
kategori, yang dapat membedakan peserta tes
yang berkemampuan tinggi (bisa menguasai
materi) dan yang berkemampuan rendah
(kurang memahami materi). Hal tersebut sejalan
dengan teori yang diungkapkan oleh Sumintono
& Widhiarso (2015) bahwa semakin besar nilai
separasi item maka kualitas instrumen dan butir
soal semakin bagus karena  mampu
mengidentifikasi kelompok responden dan

kelompok butir soal. Hal tersebut selaras
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dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Suparman (2020) dalam menentukan
karakteristik daya beda soal dengan hasil 48,5 %
atau 17 dari 35 item soal yang dianalisis
memiliki indeks daya beda dengan kategori

sangat baik.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1
Batam pada tahun ajaran 2021/2022 di sekolah tersebut
khususnya pada kelas jurusan MIA hanya terdapat satu
kelas dalam satu angkatan yang berjumlah 25 peserta
didik, sehingga dalam menganalisis soal memiliki testee
yang tidak cukup banyak. Probabilitas dan potensial
kemampuan peserta didik yang banyak menjawab soal tes
dapat mempengaruhi dalam penilaian, yaitu apabila
jumlah jumlah butir soal banyak dapat dijawab dengan
tepat oleh testee maka hasil analisis secara kualitatif

memiliki kualitas dengan kategori baik.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dioperasikan dan
dikaji dapat ditarik garis besar dalam menyimpulkan
interpretasi dan distribusi hasil penelitian ini, yaitu antara
lain adalah:

1. Soal bermuatan HOTS dari hasil analisis berdasarkan
taksonomi Bloom pada Ujian Sekolah SMA
Muhammadiyah 1 Batam Mata Pelajaran Fisika Kelas
XII Tahun Ajaran 2020/2021 memiliki jumlah lebih
sedikit yaitu dengan nilai persentase 22,5% dan
didominasi oleh soal kategori LOTS yang mencapai nilai
77,5%. Klasifikasi soal LOTS di tiap level kognitif
adalah:

a. Soal dengan kategori LOTS antara lain adalah soal
C1 dengan jumlah 5 soal (12,5%), C2 berjumlah 8
soal (20%), dan C3 sebanyak 18 soal (45%).

b. Jumlah soal bertaraf HOTS terdistribusi dengan
level soal C4 berjumlah 9 soal (22,5%), serta tidak
ada soal yang bermuatan level kognitif C5 dan Cé.

2. Karakteristik soal multiple choice sebanyak 40 butir
soal pada Ujian Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Batam
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Mata Pelajaran Fisika Kelas XII Tahun Ajaran

2020/2021 dengan hasil analisis antara lain:

a.

Validitas butir soal memiliki 26 soal (65%)
berkategori valid dan soal yang berkategori tidak
valid sebanyak 14 soal (35%) pada acuan rhiwung >
nilai signifikansi (rwuve;) dengan nilai koefisien 0,413.
Reliabilitas soal termasuk pada kategori reliabilitas
yang tinggi karena ri; dengan nilai 0,76 > 0,70
(Preori)-

Distribusi tingkat kesukaran butir soal terdapat
kategori dan jumlah soal antara lain yaitu: soal
dengan kategori mudah dengan jumlah 7 soal
(17,5%), soal pada kategori sedang sebanyak 25
soal (62,5%), dan soal dengan kategori sukar

memiliki jumlah 8 soal (20%).

d. Distribusi daya pembeda butir soal mempunyai

kategori dan jumlah soal yaitu: kategori baik sekali
dengan jumlah 15 soal (37,5%), kategori baik 6
soal (15%), kategori sedang dengan jumlah 5 soal
(12,5%), dan kategori kurang dengan banyak 14
soal (35%).

80



B. Saran
Ekstraksi dari hasil dan pembahasan yang sesuai
dengan tujuan penelitian ini dapat menjadi stimulasi agar
memberi manfaat, diantaranya yaitu:

1. Guru perlu meningkatkan kemampuan dalam
menyusun dan mengaplikasikan instrumen penilaian
berbasis HOTS secara proporsional.

2. Guru perlu memperhatikan indikator kualitas soal
yaitu; validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda, agar soal yang dibuat lebih berkualitas.
Guru juga perlu melakukan uji coba terhadap soal
sebelum digunakan pada ujian sesungguhnya.
Karakteristik kualitas soal dapat memberikan
informasi dalam menyortir soal yang disimpan,
diperbaiki, dan dibuang.

C. Implikasi
Penelitian yang sudah dilakukan memiliki implikasi
berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapatkan
antara lain adalah bahwa soal yang didominasi oleh soal

LOTS perlu adanya perbaikan dalam menyusun soal Ujian

Sekolah secara proporsional sehingga soal LOTS dan

HOTS bisa sebanding di setiap kategorinya. Soal Ujian

Sekolah yang tidak tergolong kriteria karakteristik

validitas soal harus ditindaklanjuti sesuai hasil keputusan
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soal yang diperoleh. Soal yang sudah valid bisa disimpan
atau dijadikan sebagai bank soal dan digunakan kembali
pada ujian berikutnya begitupun sebaliknya soal yang
tidak valid guru bisa mengadakan perbaikan ulang atau
revisi pada soal tersebut dan apabila tidak
memungkinkan maka bisa diganti dengan butir soal yang

baru.
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Lampiran 6 Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika Kelas
XII SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun Pelajaran
2021/2022

g\\\\\\\' ///// MAJELIS PENDIDIKAN DASAR

Z \ DAN MENENGAH 3t

ﬁ PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH

SMA MUHAMMADIYAH 1 BATAM
JL. PROF. DR. HAMKA NO 3 TEMBESI

UJIAN SEKOLAH 2021 - 2022

MATA PELAJARAN : FISIKA
KELAS / JURUSAN  : XII / MIA

c,r“BS r == ”""
uug/a\:.:
~ (8 C —— -

Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Dibawah ini merupakan cabang dari IPA, kecuali. ..

A. Kimia C. Geologi E. Fisika
B. Biologi D. Astronomi

2. Alat untuk mengukur arus listrik disebut ... .

A. Voltmeter C. Teslameter E. Amperemeter
B. Multimeter D. Termometer
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3. Perhatikan gambar di bawah ini :

Gambar tersebut menunjukkan ......

A. Hambatan listrik susunan paralel
B. Hambatan listrik susunan seri
C. Kuat arus paralel
D. Kapasitor seri
E. Kapasitor paralel
4. JikaRi=R;=R3=50Q dan I =10 A maka besar tegangan
listriknya adalah ... .
A. 0,67 Volt C. 15 Volt E. 150 Volt
B. 1,5Volt D. 50 Volt

5. Perhatikan rangkaian berikut. R3 bernilai nol (dianggap
tidak ada) jika.....

R1:R5=R4:R2
R2 xR5 =R1 x R4
R1xR2=R4xR5
R1xR5=R4xR2
R3=1

mooOwx
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6. Pada rangkaian di atas (no 5) jika Jika R1 = R4= 30 Q, R2
=R3 =R5 =50 maka nilai R total adalah....

A. 9290 D. 37,50
B. 80Q E. 30Q
C. 40Q

7. Dan jika Vag = 120 Volt (pada soal no. 5) kuat arus listrik
yang mengalir pada rangkaian tersebut adalah sebesar...

A 3A D. 1A

B. 2A E. 05A
C. 15A
R.=4Q R,=3Q

8. Pada rangkaian di atas, besar kuat arus yang mengalir

pada R2 adalah....

A, 1,60A D. 1,77 A
B. 1,68A E. 1,81A
C. 1,72A

9. Pada suatu rangkaian listrik tertutup tunggal (Loop)
seperti di atas, arah arus listrik yang mengalir di dalam
sumber tegangan....

Searah jarum jam

Berlawanan arah jarum jam

Dari kutub positif ke kutub negatif

Dari kutub negatif ke kutub positif

Bebas

Mmoo w e
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10.

11.

12.

Dua buah muatan yang sejenis apabila didekatkan akan
tolak menolak, sedangkan dua buah muatan yang
berlainan jenis didekatkan akan tarik menarik. Gaya
elektrostatik terjadi pada dua (banyak) muatan yang
bersinggungan. Rumus untuk mencari gaya elektrostatik
yang terjadi dari dua muatan adalah....

A F=(kqiq)xrs,

B. F=(kqiq2) / 1»

C. F=(kq) x1h,

D. F=r1fx (kqiqz)

E. F=1f/ (kqiq2)

Dua buah muatan listrik q1 = - 1,0uC dan g2 = + 2,0

uC berjarak 0,30 meter. Besar gaya interaksi kedua
muatan tersebut adalah. ...

A. —05N
B. — 1IN
C. —15N
D. —2N
E. —25N

Perhatikan gambar berikut :
Ay (BN ,

A 425 cm—» B/
Bola konduktor A dan B mempunyai jari - jari sama besar
yaitu 5 cm. Muatan listrik qa = + 9 uC dan qg = - 4 pC.
Letak suatu titik yang kuat medannya sama dengan NOL
adalah....
50 cm dari pusat bola B arah kanan
45 cm dari pusat bola A arah kanan
45 cm dari kuliti bola B arah kiri

E. 10 cm dari pusat bola B arah kanan
45 cm dari kulit bola A arah kiri

Mo Owe
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13.

14.

15.

Dua bola kecil identik bermuatan masing - masing
memiliki massa 3 x 1072 kg berada pada kesetimbangan
seperti ditunjukkan pada gambar berikut :

- ‘
- . .
= ‘
” .
/ .
@ . z
' @

g
q

Jika panjang tali L adalah 15 cm dan sudut 8 = 5° maka
besar muatan pada bola kanan adalah....

A. —090x107 N/C D.+2,55x107 N/C

B. +0,90x107 N/C E.+0,15x 107 N/C

C. —2,55x107 N/C

Perhatikan rangkaian kapasitor di bawah ini :

Cy C. G, Cs4
| 3 3| )
J J1 71 ]
U1 U2 us u4
+ U

Rangkaian kapasitor tersebut merupakan rangkaian
kapasitor yang disusun secara....

A. Paralel D. Majemuk

B. Seri E. Bebas

C. Seridan paralel

Jika C; = C; = C3 = C4 = 6 F maka besarnya kapasitas
kapasitor pada rangkaian di atas adalah .. ..

A LF
6
B. 3F
2
C. 6F
D. 24F
E. 54F
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16.

17.

18.

19.

Dua kapasitor identic mula - mula belum bermuatan akan
dihubungkan dengan baterai 10 V. Jika salah satu
kapasitor dihubungkan dengan baterai tersebut, energi
yang tersimpan dalam kapasitor adalah E. Energi yang
tersimpan jika kedua kapasitor dihubungkan secara

paralel adalah....
A. % C.E E.4E
B. £ D.2E

2

Perhatikan rangkaian kapasitor berikut :

C; =7 uF C,=4uF
CB
:’ 4 uF E
C2=5“F Cs=2}.LF
24V
I+
Ir

Energi yang tersimpan pada C3 adalah sebesar-.. ..

A. 240m] D.32,2 m]
B. 28,8m)] E. 34,8 m]
C. 30,0m)]

Alat untuk mengukur medan magnet disebut.....
A. Termometer
B. Barometer
C. Teslameter
D. Kalorimeter
E. Amperemeter
Kawat lurus dialiri arus listrik 1,5 A dari arah utara ke
selatan. Besar dan arah induksi magnetik di titik R yang
terletak 20 cm di kanan kawat adalah.....
5x106T ke arah Timur
2,5x 1076 T ke arah Timur
2x 1076 T ke arah Timur
1,5x10—6 T ke arah Timur
0,5x10—6 T ke arah Timur
106
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20.

21.

22.

23.

Persamaan induksi magnet di pusat solenoida dituliskan
sebagai....

A. B =Homt D.B =%
) l ) 21
B. B =i E.B=—
21 HoNT
C B=“01

Elektron bergerak pada jarak 2 cm sejajar dengan berarus
10 A. Apabila kecepatan elektron 4 x 105 m/s, gaya
Lorenz yang dialami elektron sebesar........ (e=16x 101
0)

A 1,6x1018N
B. 3,2x1018N
C. 64x1018N
D. 3,2x1019N
E. 64x1019N

Kawat sepanjang 40 cm dialiri arus listrik 5 A
menghasilkan medan magnet menembus bidang. Jika titik
Q diletakkan 20 cm dari kawat tersebut, gaya Lorentz

pada titik Q sebesar.....
A. 1x105N
B. 2x105N
C. 3x105N
D. 4x105N
E. 5x105N

Dua kawat yang dipasang vertikal dengan jarak di
antaranya D. Kawat pertama dialiri arus listrik I ke arah
atas. Titik C terletak di antara kawat dan jaraknya 1/3 d
dari kawat pertama. Jika induksi magnetik di titik C
besarnya nol, maka arus listrik yang mengalir di kawat
kedua adalah....
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A. 1/31ke bawah D. 2 I ke bawah
B. 2ike atas E. 3 I ke atas
C. % 1kebawah

24. Perhatikan rangkaian hambatan berikut!

JAN
30 20 < 40

DA AN 60Q AN N
NAY4 v/

44 4
Vi

20
Nilai hambatan totalnya adalah. ..
A.10,5 D.7,5
B.9 E.5
C.85

25. Jika arus yang mengalir pada hambatan 2 Q sebesar 3 A,
maka arus yang mengalir pada hambatan 4 Q) adalah....

A. Lebih kecil dari 3 A
B. Lebih besar dari 3 A
C. Samadengan3 A

D. Negatif 3 A

E. Nol

26. Perhatikan gambar berikut!

Tegangan yang digunakan pada rangkaian tersebut
sebesar ... volt
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A.900 D. 1000
B.925 E. 1500
C.930

27. Perhatikan gambar berikut!

Im

Partikel A bermuatan - 4 uC dan partikel B bermuatan -
16 uC. Jika partikel C bermuatan +6 uC diletakkan di
antara partikel A dan B yang berjarak 1 m, maka jarak
partikel C dari A agar tidak terpengaruh oleh gaya
Coulomb dari kedua partikel adalah....

A1)2 B.1/3 C.1/4
D.1/5 E.1/6

28. Beberapa kapasitor disusun seperti pada gambar.
kapasitas kapasitor total dari rangkaian tersebut adalah . .
. uF
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29.

30.

31.

32.

A 10

B. 100
C. 120
D. 145
E. 150

Sebuah solenoida yang panjangnya 60 cm dan
mempunyai 2000 lilitan. Jika medan magnetik di ujung
solenoid 0,05 T, maka kuat arus yang mengalir di
solenoida adalah.....( yy =4[] x 10-7 Wb/Am)

A75A B.15A C.30A
D.75 E. 100

Suatu toroida jari - jari efektif 30 cm dialiri arus listrik 0,9
A. Jika induksi magnet di sumbu toroida sebesar 1,6 x 10-
3 T, banyaknya lilitan pada toroida tersebut adalah ...

(4o =4[] x10-7 Wb/Am)

A. 5600 lilitan D. 2666 lilitan

B. 4888 lilitan E. 1400 lilitan

C. 4040 lilitan

Rumus untuk menentukan induksi magnet di penghantar
listrik lurus berarus adalah . ..

A.B=£ B_Bzﬂ C.Bzﬂ
T.a 2T 2TT.
2T Ta

D. B=— E.B=—

Uo I uo I

Dengan menggunakan kaidah tangan kanan, jika arus
yang mengalir dari utara ke selatan maka arah induksi
magnetnya adalah.. ...

A. Utara C. Barat E. Atas

B. Selatan D. Timur
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33.

34.

35.

Sebuah kawat dialiri arus sebesar 15 A dan titik R terletak
20 cm dari kanan kawat maka besar induksi magnet di
titik R adalah.... Tesla(uy, = 4mx1077)

A.0,05x10-7 D.1x10-6
B.0,50 x10-7 E.1,5 x10-5
C.0,10x10-¢

Kawat sepanjang 80 cm dialiri arus listrik 2 A berada
dalam medan magnet 0,06 T. Besarnya gaya Lorentz yang
dialami kawat adalah......

A. 0,038 C. 0,960 E. 9,600

B. 0,096 D. 2,667

Partikel bermuatan q bergerak dengan laju tetap
memasuki medan magnet secara tegak lurus (medan
listrik tegak lurus dengan medan magnet). Jika besar
induksi magnet 0,2 T dan kuat medan listrik 6 x 104 V/m
maka laju gerak partikel adalah .. ..

A 2x10°m/s D.2x106m/s
B. 3x105m/s E.3x106m/s
C. 1,2x10°m/s

36.

m2

Bidang miring dengan sudut kemiringan @ = 30°
memiliki koefisien gesek kinetis 0,2. Ujung bidang g
miring dilengkapi katrol tanpa gesekan. Ujung tali di
atas bidang miring diberi beban 4 kg. ujung tali yang
tergantung vertikal diberi beban dengan massa 10 kg.
maka besar percepatan sistem adalah......

A. 2m/s? C. 4 m/s? E. 6 m/s?

B. 3m/s? D. 5m/s?
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37. Jika persamaan gaya gravitasi secara umum dituliskan
mlm2
R2

tersebut dapat dituliskan sebagai. ... .

sebagai F = G maka nilai R dari persamaan

milma2 milma2
A R=G=3= D R=VG=3
B. R=G—— E. R=vVG—
mim?2 mim?2
mlm2
C. R=+G -

38. Bunyi hukum Newton III secara sederhana dapat
dituliskan sebagai .. ..

A. Aksi = Reaksi
B. Aksi =—Reaksi
C. C.Aksi=——
reaksi
D. D. Aksi=— ——
reaksi
E.

Aksi + Reaksi = 0

39. Perhatikan gambar di bawah ini !

st

[}

v
1 2 3

Jika usaha pada proses A - C sama dengan luas bangun
A - C, maka besar usaha pada proses tersebut adalah...
A.35 C.55 E. 6,5
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B.4,5 D. 6,0

40. Termodinamika adalah cabang ilmu fisika yang
mempelajari tentang kalor dan usaha. Terdapat empat
proses termodinamika salah satunya adalah ishokorik
(proses pada volume tetap). Jika usaha disimbolkan
dengan W, tekanan dengan P dan perubahan volume
dengan AV, maka W = P. AV pada proses ishokorik

berharga...
A. W=P

B. W=4V
C. W=P. AV
D. W=0

E. W=1
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Ujian Sekolah Mata Pelajaran
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Batam Tahun
Pelajaran 2021/2022

30 D
1 D
2 E 31 C
3 B 32 D
4 E 33 E
5 C 34 B
6 C 35 B
7 A 36 E
8 B 37 D
9 D 38 B
10 B 39 C
11 D 40 D
12 A
13 C
14 B
15 B
16 B
17 B
18 C
19 D
20 B
21 C
22 E
23 B
24 A
25 C
26 E
27 B
28 A
29 D
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Lampiran 8 Analisis Soal Tipe HOTS

Peneliti : Muhammad Labib
NIM : 180806604
Tanggal : Rabu, 7 Desember 2022
Komentar
c1 c2 c3 c4 c5 c6

1 v

2 v

3 v

4 v

5 v

6 v

7 v

8 v

9 v

10 v

11 J

12 J

13 v

14 J

15 i

16 v

17 J

18 J

19 v

20 J

21 7

22 J

23 v

24 J

25 v

26 v

27 7

28 v

29 i

30 v

31 J

32 v

33 N

34 J

35 v

36 v

37 J

38 J

39 i

40 J
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Kesimpulan
Berdasarkan soal yang telah dianalisis, maka didapatkan distribusi soal dengan kategori HOTS dan LOTS
berdasarkan taksonomi Bloom.

Ci1 C2 C3 C4 C5 C6
Jumlah Soal 6 7 17 9 1 0
Skala 15 17,5 42,5 22,5 2,5 0
Persentase
(%)
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Lampiran 9 Hasil Validator Analisis Soal Tipe HOTS
A. Analisis Validator 1

LEMBAR VALIDASI ANALISIS SOAL HOTS
BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM

Judul ¢ Analisis Soal Tipe HOTS dal jian S i

e Analie ! ¢ HOTS dalam Ujian Sckolah Mata Pelajaran Fisika Kelas
Foneti : Mllll;r]‘:‘ll:l‘:‘l'!\(l::_’::‘:‘llhln 2021/2022 di SMA Muhammadiyah 1 Batam
Validator o Joko Budi  feerwomo,

NIP 1 AQFeos | 2B L ON

Tanggal 2| Peenbor Zmzz

A. Petunjuk Pengisian
Secbelum memberi penilaian, diharapkan bapak/ibu membaca pedoman kategori soal HOTS dan

1.
L.OT'S berdasarkan taksonomi Bloom.

2. Mohon diberi tanda centang(V) jika memenuhi aspek penilaian pada kolom sctiap butir soal sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap lembar validasi anal oal HOTS.

3. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan memberikan saran

masukan yang telah tersedia.

B. Penilaian

Indikator Soal

No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Komentar Validator |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1|c2|c3|ca|cs5|cC6 |

Toal hermuatiin neghs
g@ﬂ;h‘leq &irkart

]

1 Di bawah ini merupakan cabang dari IPA,
kecuali... \/
A. Kimia C. Geologi E. Fisika

B. Biologi D. Astronomi

Alat untuk mengukur arus listrik disebut...
A.Voltmeter \/
B.Multimeter
C. Teslameter J

D. Termometer
E.Ampremeter

Soal Ujian Sekolah Mat: i

on a Pelajaran
Fisika Kelas XIT SMA Muhammadiyah 1 [
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1 | c2
Perhatikan gambar di bawah inj - T

", Al =
NN AANA——— VNG

T
Gambar tersebut menunjukkan ...
A. Hambatan listrik susunan paralel
B. Hambatan listrik susunan seri
C. Kuat arus paralel
D. Kapasitor seri
E. Kapasitor parallel
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" o —: ‘ﬂ-kgﬁtor Soal i o
Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran |  LOTS HOTS ‘
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 [ Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cl|cC2|c3|ca |
T N S—
Ji =R;=R;= = 2 T {
ikaR1=R2=R3=50Q dan I=10 A , maka ‘ wk ‘erfuen
besar tegangan listriknya adalah . . . . (U0 4 Gl v\{m . ‘
A. 0,67 Volt C. 15 Volt E. 150 Volt / |
B. 1,5 Volt D. 50 Volt |
] ) o . T Indikator Soal -
No [ Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 | Komentar Validator
Batam Tahun Peclajaran 2021/2022 ci1|cz2|c3|calcos| cs
5 | Perhatikan rangkaian berilcut! | T ‘
e
R3 bernilai nol (dianggap ridak ada) jika . . |
A. R1:R5=R4:R2
B. R2xR5=RI x R4
C. R1x R2=R4xRS
D. R1 xR5=R4xR2 :
E. R3=1 |
. . 7777—77_771ndlkat0rs-oalA = =
No Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS ~ HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 [ 7 T T T Komentar Validator |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cl1|(C2|cC3|ca|cs| ce ‘
|
6 Pada rangkaian di atas (no 4) jika Jika R1 — | i \
R4=30 €, R2 =R3 = RS5 =50 Q, maka nilai _
R total adalah . . . . Aot lerubiin” |
A. 9290 = Gl \
B. 80 Q | s \
C. 40 @ erng}éuv/y - \
D. 37.5Q | | |
E. 30Q |
7 Tika Vas = 120 Volt (pada soal no. 4) kuat |
arus listrik yang mengalir pada rangkaian =
tersebut adalah sebesar . ... ... —Cda -
A. 3A ‘ \
B. 2A |
| C. 1;5A l ‘ |
D. D.1A \ | | S
[ Indikator Soal |
No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS | |
Fisika Kelas XI1I SMA Muhammadiyah 1 Komentar Validator |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 ci1|c2|c3 | calcs| ce |
8 | Padarangkaian di atas, besar kuat arus yang ‘ i
mengalir pada R2 adalah... ‘
[
v/ ‘ |
' ||
A. 1,60 A ‘
B. 1,68 A
C. 1,72 A ‘ |
D. 1,77 A | |
E. 1.81 A . | | | | L
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Indikator Soal

No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 [
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1 C2 ‘ C3 C4 C5 Cé6

Pada suatu rangkaian listrik tertutup tunggal ‘ i
(Loop) seperti di atas, arah arus listrik yang ‘ |
mengalir di dalam sumber tegangan . . . .
A. Searah jarum jam ‘/
| B. Berlawanan arah jarum jam ‘
C. Dari kutub positif ke kutub negatif | ‘
D. Dari kutub negatif ke kutub positif | [ [ [
E. Bebas | ‘ |

Komentar Validator

! No \ Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran
| Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
' l Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

10 | Dua buah muatan yang sejenis apabila \
1 didekatkan akan tolak menolak, sedangkan \ \ ‘ \ ‘ |
i dua buah muatan yang berlainan jenis ‘ ‘
| didekatkan akan tarik menarik. Gaya ‘ .
| elektrostatik terjadi pada dua (banyak) | | |
muatan yang bersinggungan. Rumus untuk | .
mencari gaya elektrostatik yang terjadi dari ‘ ‘ | '
dua muatan adalah . . .. |

F=(kqyq;)xrd | \

F=(kqqz) /% ‘ | ‘ | |
F=(kq) xr% | | \ | | |
F=r1dx (kqiqs) . \

= |
LOTS \
Komentar Validator ‘I
Cceé |

CllCZ
1

mognwy

F=1%/(kqiq,) |

Ujian Sekolah Mata Pelajaran =

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 —

‘ Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1

Indikator Soal

Dua buah muatan listrik ql =~ 1,0uC dan
q2 =+ 2,0 uC berjarak 0,30 meter. Besar
gaya interaksi kedua muatan tersebut adalah

A. —0,5N
B: — 1IN ‘
C. —15N | |
D. —2N | [ ‘ | ‘
|E. —2,5N * ‘ \ ‘ | i ‘
| [ | Indikator Soal
No | Soal Uj Sckolah Mata Pelajaran LOTS HOTS |
’ Fisika Kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 T |

Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Cc1 | C2

[ €3 c4 | cs|co
f 12 ‘-Pcrhulikan gambar berikut : ' ‘

| D@ | | | |
[ | Bola konduktor A dan B mempunyai jari — | | \/
| | jari sama besar yaitu 5 cm. Muatan listrik
qA =+ 9 uC dan gB = - 4 puC. Letak suatu

( titik yang kuat medannya sama dengan
‘ NOL adalah . . .

A. 50 cm dari pusat bola B arah kanan

B. 45 cm dari pusat bola A arah kanan
L L C. 45 cm dari kuliti bola B arah kiri

D. 10 cm dari pusat bola B arah kanan
E. 45 cm dari kulit bola A arah Kiri |
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Sf)al Ujian Sekolah Mat.
Fisika Kelas XII SMA Muh
Batam Tahun Pelajaran 20

a  Pelajaran
ammadiyah 1 |~ T
21/2022

Dua bola kecil identik bermuatan masing —
masing memiliki massa 3 x 102 kg berada pada
kesetimbangan  seperti ditunjukkan  pada
gambar berikut.

Jika panjang tali L adalah 15 cm dan sudut 0=5° .
maka besar muatan pada bola kanan adalah . . . .
— 0,90x 107 N/C ‘
+0,90 x 107 N/C
+—2.55x10-7 N/C l
\

+2,55x 10-7
+0,15x 10-7

"oow>

No | Soal Ujian § P
0a Sekolah  Mata p laj
‘ Fisika Kelas XII SMA Muhamm:dai.'y:‘larl.;"lI

e T T 1 | Komentar Validator
| e clc c3|c4‘\cslcs\
14 ‘ Perhatikan rangkaian kapasitor dj b. <‘Lv T o I fe

[ l Batam Tahun Pelajar.

awah i,

< C; Cy (A

|
‘ Rangkaian kapasitor tersebut merupakan rangkaian ‘ | \ ‘|
kapasitor yang disusun secara . . \ \ | | |
| A. Paralel D. Majemuk | |
| { B. Seri E. Bebas

N
C.  Seri dan paralel \ |

L | |

| Indikator Soal | \
Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS | HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Komentar Validator |

c1 | c2 cs\c4\c5 [el3 \
Jika C1 = C2 = C3 =

1
= C4 = 6 F maka besarnya
kapasitas kapasitor pada rangkaian di atas adalah . .

|
|
A. 1/6F v ‘
B. 32F \
C. 6F |
D. 24F
E. 54

"Dua kapasitor identic mula — mula belum bermuatan
akan dihubungkan dengan baterai 10 V. Jika salah
satu kapasitor dihubungkan dengan baterai terscbut,
energi yang tersimpan dalam kapasitor adalah E.
Energi yang tersimpan jika kedua
dihubungkan sccara paralel adalah . . . .

kapasitor

E/4 C.E E.4E
E/2 D. 2E
No | Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran
Fisika Kelas X1I SMA Muhammadiyah 1 ‘
Batam Tahun Pclajaran 2021/2022
17

Perhatikan rangkaian kapasitor berikut:

2a v

Enecrgi yang tersimpan pada C3 adalah scbesar .

D. 32,2 mJ
E. 34,8 mJ
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1

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

’Nﬂ Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran
|

Alat untuk mengukur medan magnet disebut? ’

A. Termometer
B. Barometer

C. Teslameter ’
D. Kalorimeter
E. Ampremeter e 4}
Kﬁm dialiri arus listrik 1,5 A dari arah
utara ke selatan. Besar dan arah n_nduksx
magnetik di titik R yang terletak 20 cm di kanan
kawat adalah.. )

A. 5 x 10—6 T ke arah Timur
B.2,5x 10—6 T ke arah _Tlmur
C.2x 10—6Tke arah Timur
D. 1,5 x 10—6 T ke arah Timur
E. 0,5 x 10—6 T ke arah Timur

x

Soal Ujian Sekolah Mata P ]
oa S elaja
Fisika Kelas XII SMA Muhammadi]v;:?

P.ersz'n'naan induksi magnet di “pusat_solonoid
dituliskan sebagai . . . .
A. B = Honr D. B = oz

’ 7 2l

B — Hon: =
. B=f2 E.B=
Honit

/ "B = Hor

! n

| 21 | Elektron bergerak pada jarak 2 cm sejajar |
dengan berarus 10 A. Apabila kecepatan

elektron 4 x 105 m/s, gaya Lorentz yang dialami
elektron sebesar........
(e=1,6x 10-19 C)

,6 x 10-18 N

20

ST

_Indikator Soal

LOTS
C1

.\)/;

| V]

4
\

—

Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 C1 Cc2 | C3

7‘ ._;:4 Cs5 | C6
v
1] |

cz2|c3|ca cs | cs|

| |

Indikator Soal
LOTS

HOTS
T

|

HOTS

M [

Komentar Validator

Komentar Validator

s

Indikator Soal

Negatif 3 A

No  Soal Ujian  Sckolah  Mata  Pelajaran LOTS HOTS ) .
Fisika Kelas X11 SMA Muhammadiyah 1 Komentar \ alidator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 1 C2 | €3 | €4 |CS5 | €6

22 | Persamaan induksi magnet di pusat solenoid
dituhiskan sebagar
D. B=2A DB /

/
§ B E.B=——
Ho w1
F. B %
23 | Elektron bergerak pada jarak 2 cm  scjajat
dengan berarus 10 A. Apabila kecepatan
clektron 4 x 105 m/s, gava Lorentz yang dialami
clektron sebesar........
(¢ 1.6 x 10-19 C)
F 1.6 x 10-18 N
G 3.2x 10-18 N
H. 64x10-18 N
I 32x 10-19 N
. J 6.4 x 10-19 N |
Indikator
No | Soal Sckolah Mata Pelajaran T.OTS oTs
Fisika Kclas XII SMA Muhammadiyah 1 Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 c1|cz2| 3l ca ‘ cs | ce \
24 | Perhatikan rangkaian hambatan berikut!
a0 20 o :":;—F-*-W ~ ac
PRI . SN
‘ = At
v I P v’ |
20
Nilai hambatan totalnya adalah .
A. 10,5 . I
B. 9 E.S
C. 8.5 \
s Jika arus yang a 20
= i z\“ urnskZ arus yang mengalir pada hambatan 4 €2
adalah - v
A. lebih kecil dari 3 A
B. Lebih besar dari 3 A
C. Sama dengan 3 A
D —
E. — o

Nel




ndikator Soal

| §
No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS

HOTS

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1

Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

C1 | C2

alels|=

\ Komentar Validator

26 | Perhatikan gambar berikut!

e A b L

Tegangan yang digunakan pada rangkaian
tersebut sebesar . . . volt
A. 900 D. 1000 ‘ ‘

B. 925 E. 1500
C. 930

v

S?:?l Ujian Sekolah Mata Pelajaran
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Perhatikan gambar berikut |

A FcA & FCB B

ITm
Partikel A bermuatan — 4 uC dan partikel B
bermuatan — 16 uC. Jika partikel C bermuatan
+6 uC diletakkan di antara partikel A dan B
yang berjarak 1 m, maka jarak partikel C dari A
agar tidak terpengaruh oleh gaya Coulomb dari
kedua partikel adalah . . .
A.1/2 B.1/3 C.1/4
D.1/5 E.1/6

No

e == SN

Ujian Sekolah Mata Pelaj
0a ela
Fisika Kelas X11 SMA Muhammadi;z.:;'
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

HOTS

arus listrik 0,9 A. Jika induksi magnet di |
| sumbu  toroida sebesar 1,6

x 103 T, |
banyaknya lilitan pada toroida tersebut ‘ |
talah ... (#o = 4I1 x 107 Wb/Am) (

56001 D. 2666 lilitan ‘ ‘
E. 1400 lilitan ‘ ‘

Komentar Validator
- C3 | c4|cs5cs
28 | Beberapa kapasitor disusun seperti pada |
gambar. kapasitas kapasitor total dari rangkaian
tersebut adalah . ... uF
r-f.‘-i‘
A. 10
B. 100
C. 120
D. 145
E. 150
[ Indikator Soal
No ckolah  Mata Pelajaran LOTS HOTS
S, amadiyvah 1 | T Komentar Validator
<1 c2 | 3| ca Cs Ce
50 I T T 1 il
an. Jika mecdan magnetik [
2 solenoid 0.05 T. maka kuat arus yang /
ir di solenoid adalah (o =4[Tx 10" |
TWhbh o Am) ‘
A A B. 15 A C. 30 A |
D . 100 | |
30 | Suatu toroida jari - jari efektif 30 cm dialiri |



Soal Ujian Sekolah Mata j

0a Pelajaran
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Rumus untuk menentukan induksi magnet di
penghantar listrik lurus berarus adalah . .

« ¢ 3
B=uy ! B=y, ! B=

T w |
e ma P { \/

B =45 7 B =2ra

=52 o. #o T

HOT

C4

Indikator Soal

T

Cs | C6

Komentar Validator

32 | Dengan menggunakan kaidah tangan kanan,
jika arus yang mengalir dari utara ke selatan

f maka arah induksi magnetnya adalah.... ’ \/

A. Utara C. Barat E. Atas

B. Selatan  D. Timur

[ ) ) ) Indikator Soal

No

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 | ¢y
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

C3

Cca

HOTS

Cs | Co

Komentar Validator

"33 | Scbuah kawat dialiri arus sebesar 15 A dan titik
R terletak 20 em dari kanan kawat maka besar

\

34 | Kawat sepanjéng 80 cm dialiri arus listrik 2
/ A berada dalam medan magnet 0,06 T.

induksi magnet di titik R adalah . . .. Tesla
(o = 4mx1077) \
A. 0,05x 1077 D.1 x10°¢
B. 0,50 x1077 E. 1,5 x103
G 0,10 %10
|

Besarnya gaya Lorentz yang dialami kawat

adalah.....
A. 0,038 C. 0,960 E. 9,600
| B. 0,096 D. 2,667 \
Indikator Soal |
No  Soeal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS ‘
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah | [ T Komentar Validator
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 | Cl1|/cC2|/c3|ca|cC5| cCe

35 | Partikel bermuatan q bergerak dengan Iaju'
tetap memasuki medan magnet secara tegak |
lurus (medan listrik tegak lurus dengan medan ‘ ‘

| magnet). Jika besar induksi magnet 0,2 T dan |

| kuat medan listrik 6 x 10° V/m maka laju‘

| C.

No | Soal Ujian Sckolah Mata LOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 =
Batam Tahun Pclajaran 2021/2022 c1 | c2 | 3

| gerak partikel adalah . . . . ‘
'A. 2x10°m/s D.2x10°mvs
| B. 3x10°m/s E.3x10°m/s ‘

1.2 x 10°m/s -

Indikator Soal
HOTS

v

I

Komentar Validator

36 Perhatikan gambar berikut

Bidang miring dengan sudut kemiringan @ —
30° memiliki kocfisicn gesek kinetis 0.2, Ujung
bidang g miring dilengkapi katrol tanpa
gesekan. Ujung tali di atas bidang miring diberi
beban 4 kg. ujung tali yang tergantung vertikal
diberi beban dengan massa 10 kg. maka besar
percepatan sistem adalah . ... .

A 2 Vst C. 4 m/s? E. 6 m/s?
B. 3 nvs? D. 5 m/s?
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Indikator Soal

No Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS [ HOTS i
| Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 | ] ‘ Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1 | C2 ] c3 ca!lcs| ce
37  Jika persamaan gaya gravitasi secara umum [

: m1m2 oo
dituliskan sebagai F = G —5— maka nilai R

dari persamaan tersebut dapat dituliskan |
sebagai . ...

- _ Jo mim2
e
F
5 =G £
B: R/ =G b K e
mimz2
E. R = 3=
‘ ——
e e
No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran | LOTS

Fisika Kelas XI1 SMA Muhammadiyah 1 |~
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

R R T e ——— —ee |
38 Bunyi hukum Newton III secara sederhana
dapat dituliskan sebagai . . . .

A. Aksi = Reaksi
B. Aksi = — Reaksi
. 1
C. Aksi= Seaiat
D. Aksi=— ——
reaksi
E. Aksi + Reaksi = 0

__Indikator

[ Indikator Soal
Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran LOTS HOTS

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah

Perhatikan gambar di bawah ini !
Seatm 4

v

i |
i 5 — & dengan |
a ha pada proses A C sama
;J::: gf:;np A — C, maka besar usaha pada [
crsebut adalah. .. ) |
gz;)scs tersebu ac- 2 E. 6,5 ,
i3‘. 4,5 D. 6,0

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 C1

1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 Cc1 cz | c3 | ca

LOTS

Cs5 | Ce6 \

Komentar Validator |

La

Indikator Soal

Komentar Validator “.

0

Termodinamika adalah cabang ilmu fisika yang
mempelajari tentang kalor dan usaha. Terdapat
empat proses termodinamika salah satunya
adalah isokhorik (proses pada volume tetap).
Jika usaha disimbolkan dengan W, tekanan
dengan P dan perubahan volume dengan AV,
= P . AV pada proses isokhorik
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C. Komentar dan Saran

D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang yang diperoleh darj angket ker
menggunakan rumus persentase sebagai beri

Sk i
Persentase= ko7 yang diperoten) x 100%

(Skor maksimat)

Persentase yang

tabel berikut. Bap

didapatkan diinterpretasikan ke d
ak/ibu diharapkan melingkari hasil penilaian dengan jumlah persentase pada

mudian dianalisis secara deskripsi persentase dengan

kut:

alam kriteria karakteristik soal HOTS berdasarkan

Keterangan

kolom yang disediakan.
No. Skala (%)
1 0 =K<20 Sebagia:} Kecil
2 20 =K <40 Kurang dari setengah
3 40 =K <60 Set.engah
4 60 = K < 80 Sebagl.an besar
5 80 <_K <100 Hampir semua

(Arikunto, 2008)

K. Kesimpulan
Berdasarkan soq) yang el

berdasarkan taksonomi Bl

(S
[ Jumlah Soul ’ K
J SKala Persentase I
Ly |

ah dianalisis. maka didapatkan distribusi soal dengan katepori HOTS dan LOTS

LOTS
Cc2 3 4
5 17 "

Semarang, 2/ Qa.hu\a&erl()zl’
f_y\a\'\q!mor o
R

/
owy s Vpeeremg R
RIP. G466\ Feoic! 21l
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B. Analisis Validator 2

LEMBAR VALIDAST ANALISIS SOAL HOTS

BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM

Judul» ) : Analisis Soal Tipe HOTS dalam Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika Kelas
Penelitian XII Tahun Pelajaran 2021/2022 di SMA Muhammadiyah 1 Batam

Peneliti : Muhammad Labib

Validator © Sugilewoh

NIP 1886651220190 32000

Tanggal 22 Desarnle 2022

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memberi penilaian, diharaplkan bapak/ibu membaca pedoman kategori soal HOTS dan

LOTS berdasarkan taksonomi Bloom.

2. Mohon diberi tanda centang(") jika memenuhi aspek penilaian pada kolom setiap butir soal sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap lembar validasi analisis soal HOTS.
3. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan memberikan saran

masukan yang telah tersedia.

B. Penilaian

T —~ — —
No | Soal Ujian Sekolah Mata p, Fjar: | _IndliasorSoal I
Fisika Kelas XI1 SMA Muhame “de"“: ‘ o HOTS ‘ s 1

1 Batam Tahun Pelajaran 202”2"[:;'2'3’“ I ‘ Someatar yelidater: |

4 Cl|C2 C3|C4|C5]|Ce

Di bawah ini merupakan cabang dari IPA I 1 | l
. J ungubur FemamPuan mingngt

| kecuali... ‘ v ‘ s b (DAL Gpn $0)0) Crkuuny

| / A.Kimia C. Geologi E. Fisika ‘ ‘ 1PA clon wnenunyueton W
L B. Biologi D. Astronomi [ | ‘ bueon - ‘

‘I 2 | Alat untuk mengukur arus listiik discbut... | | ‘anw ooy b e
’ A Voltmeter ‘ ‘ Ve ek ubor 608 WY Cohean ‘
| B.Multimeter | G Lk den mermledakan|
I C. Teslameter ‘ ‘ ‘ Furery ctoh wieur lamnga |

| / D. Termometer ‘ |

E.Ampremeter | ‘ | ‘ |

\

- L. __Indikator Soal
No | Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran LOTS | HOTS |
Fisika Kelas XTI SMA Muhammadiyah T - Komentar Validator
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 C1 | c2 ‘ C3 | C4 ) C5 )| C6 l
3 | Perhatikan gambar di bawah ini - \ trutur Eomarmuan ‘
P X A v

Iy
114
Gambar tersebut menunjukkan

B. Hambatan listrik susunan seri
C. Kuat arus paralel

D. Kapasitor seri ‘
E. Kapasitor parallel ‘

A. Hambatan listrik susunan paralel \

126

|
frenteng opn aye Femper<e |
Wanggaae Wbtk fwnmet |
Resiskrr dan Smertonr )
Apalkaln resishe Sbonar
Irarmcalun o g ger |
s, dan 't(/mnmvum‘ |
Prtnungbon tEegbear |

TG e e |

Wb @ @bee pantd |




—

Indikator Soal

No | Soal yj
1an  Sekolah M :
Fisika Kelas X1 SMA Matl? Pﬂlfi]t?ran = HoTs \
1 Batam Tah : Uhammadiyah Komentar Validator
ahun Pelajaran 2021/2022 ci|cr|ca|cal s cs
Jika Ri=R;=R; =50 d =
s =50 dan =104, ¥ | ‘l‘“‘“@““" [
maka besar tegangan listriknya adalah . . . . | toermpon Pisre S
A. 0,67 Volt C.15Volt  E. 150 Volt | I‘(um\ﬂ Vo e i weskrbir
B. 1,5 Volt D. 50 Volt \ Gorlarr ravgleaicany ol |
| | | Whrman /oara barag ramthon
St [ parsial
~ Indikator Soal i
No | Soal Ujian Seckolah Mata Pelajaran |  LOTS | HOTS i
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah Komentar Validator \
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 C1 c2 c3 C4 Cs 6
Perhatikan rangkaian berikut! M enguleoy Ceoremvu an
- w Btnguy by ek s

— A
{ A {

f e
A B A e AAAE AN~
o A, A,

: 5 ot
rilai nol (dianggap tidak ada) jika . .
RI:R5=R4:R2
R2xR5=R1xR4
R1 x R2=R4 xR5
. R1 x R5=R4 xR2

-—28

J

A, |
' ]

\eehka Arsleann B2 O \
Al st g e 1
Yarskawn yang keadar
Prerkand ey Fae e\

ﬁ«n\\ww:j,,.

R3=1
| I
. " Indikator Soal ) '
No S(}a_l Ujian Sekolah Mata Pclajaran LOTS ] I‘-.IOTS T
Fisika Kelas XIT SMA Muhammadiyah 1 ﬂ Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 C1 Cz | c3 | ca|cs | cs °
¢ | Pada rangkaian di atas (no 5) jika Jika R1 — [ | T —
R4=300Q, R2=R3 = RS =50 2, maka nilai Vs Mrenfubur Bemampuane
R total adalah . . .. ‘ Latrit < |
e Shibang clon wrvoe oo |
B. B0 Forng - dibam G, |
g. ;.2599 remeacstign Som fpamte |
E. 300 !
7 Jika Vag = 120 Volt (pada soal no. 5) kuat |
arus listrik yang mengalir pada rangkaian v Prengubon \manpun
tersebut adalah sebesar . . . ., . . \ el 1
PP rinamplan dan peend b
& aa Yen bbramgo v eakd |
C. 1,5A Fuat s, hambolae dar |
D. D1 A | Gamlr Lgamgar
E. E.05A | |
No | Soal Ujian Sckolah Mat j - g ikator Soat e
oa & Pel 5 HOTS
Fisika Kelas XIT SM.A M?-:nm;:.ji?;:: ___rors HOTS i
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 c1|cz2|c3|caleos| e FomentarValidacor
|1 E 3
Pada rzmgk;lian di atas, besar kuat arus 1 e —
yang mengalir pada R2 adalah. ..
‘/ Mengriour  Formarmpon
i ) \ [N rvmquuor?\ tabadeg, |
e AN \
o Cogeenen dn >
Ve = ERN Ans) =]
f' T i Heocker dun 5 Goasale—e
———1 Mregangon
L




Indikator Soal

No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS \
Fisika Kelas XTI SMA Muhammadiyah Komentar Validator
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cl|cz|lc3|calos| ce |
9 | Pada suatu rangkaian listrik tertutup j\
tunggal (Loop) seperti di atas, arah arus v Fargur Pumshaman |\
listrik yang mengalir di dalam sumber Aok anus st padasuni
tegangan . . . . Fgampan dan premahans |
A. Searah jarum jam ot oragega g¥a parki |
B. Berlawanan arah jarum jam | brmrh amh yang ddlughts|
C. Dari kutub positif ke kutub negatif rar mug allen smavih o
| D. Dari kutub negatif ke kutub positif ‘ | ‘ Yo |
f E. Bebas | |
—————— o = B —
.. | - Indikator Soal
No | Seal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 I 1 T Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 ‘ C1 ‘ 2|3l cales | co |
10 ]?Lh’l buah muatan yang sejenis apabila ‘ | | ‘ | ktﬂz‘"‘rmn et s
didekatkan akan tolak menolak, sedangkan | |
dua buah muatan yang berlainan jenis e | Prramann dar fretnn
didekatkan akan tarik menarik. Gaya | ot Leelaburye vaukum

clektrostatik terjadi pada dua (banyak)
muatan yang bersinggungan. Rumus untuk
mencari gaya elektrostatik yang terjadi dari
dua muatan adalah . . ..

A F=(kaqg g: )xrd

F=(kgiqz) / ""122
F=(kqg) xrd |
F=rhx (kqg:) ‘
F ne / (kqi19z) |

//

/ B.

C.
{ .
E.

" Couwlemb

r . Indikator Soal
No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran

LOTS

HOTS

T

Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 [
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cl

C2

C3|C4

Cs

Komentar Validator
Cé6

Dua buah muatan listrik q1 =— 1,0nC dan
q2 =+ 2,0 uC berjarak 0,30 meter. Besar
gaya interaksi kedua muatan tersebut adalah
A, —05N

B.—IN

C. —1,5N

D. —=2N

E. —25N

v’

WMenaubur  Bman fuan
!ML!\QL \'r\f\r\t) dungan

ENCTgICun. Pt omean

ok Coulomb
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No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1

Indikator Soal

LOT: [ HOTS

Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

12

C1

2

C3 | C4 | C5 | C6

Perhatikan gambar berikut :

e
B 25 cm—= B

Bola konduktor A dan B mempunyai jari — |
Jjari sama besar yaitu 5 cm. Muatan listrik
qA =+ 9 puC dan qB = - 4 nC. Letak svuatu
titik yang kuat medannya sama dengan ‘
NOL adalah . . .

A. 50 cm dari pusat bola B arah kanan

B. 45 cm dari pusat bola A arah k_ar.ian

C. 45 cm dari kuliti bola B arah kiri

™ 10 cm dari pusat bola B arah kanan

Soal Ujian §
- 4 ekolah
Fisika Kelas X1
Batam Tahy SMa, Muhammadiyah 1

n Pelajaran 2021/2022

Dua bola keci] identj

: eC entik bermuatan masing
masing memiliki massa 3 x 10— kg bcr:'\ilsi;r;?id;
kesetzmbangan seperti  ditunjukkan ada
2ambar berikur. ) P

Spst

SR SR e

Jika panjang tali L adalah 15 cm dan sudut =52
maka besar muatan pada bola kanan adalah . . o

A, — 0,90x 107 N/C

B. +0,90 x 107 N/C

C. —2,55x%10-7 N/C

D. +2,55x10-7

E. +0,15x 10-7

Mata Pelajaran |

__Indikator Soal

C1 | c2 (cs C4 | Ccs

v

Fenpempuon

tedoknya

__HoTs

mengrnaliss

Komentar Validator |

Co

fremgomah  fthrbangon |
Gokneo oo vden RC i
dopor tetnentalean buar |

| ucine salan Sk ledey

|
No | Soal Ujian Sekolah Mata
| F

ka Kelas X11 SMA Muhammadivah 1 | T
| Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Indikator Soal

Pelajaran LOTS [ HOTS
T 1 T

a2 C3‘C4|C51(iﬁ

' 1
14| Perhatikan rangkaian kapasitor di bawah ini. |
I P |
|
| c, c, c, c | |
——_— ; o |
| o It v | |
| -
| + u S | ‘
| ! |
Rangkaian kapasitor tersebut merupakan rangkaian | ‘ | |
kapasitor yang disusun secara . . |
A. Paralel D. Majemuk ‘
B. Seri E. Bobas | ‘ ‘ ‘
| c ri dan paralel
Indikator Soal
Nao = t

N NSekolah Mata Pelajaran
s NI Sh A Muhammadiyanh 1 |
n Pelajaran 2021/2022 c

ika Ke
Batam Ta

ko C1 - ¢
ipasitas kuapa

[S [
r pada ranzka

makas besarnys

C.ooF
D 23 ¥
E. s

LOTS 1 1HOTsS

«2 <3 <«a s

|
+ +
16 | 1Dua kapasitor identic mula — mula belum bermuatan
1 akan dihubungkan dengan baterai 10 V. 1
pasitar di

bungkun dengan baterai
pan dalam kapasitor adalah L.
ng tersimpan  jika kedua  kapasitor |
an secara paralel adalah . . . .

C.E E. 4

Lz . 2E s |

129

Yk dglie leotn Varar

bagatmans  mudnrmg

Komentar Validator

Tenmnyuean  heleurops

\ an oenld
bagubre e dae

Wthay By Foakr e

Qoo togrskor

(&)

ArengaphbatiEan  Fors e

engan mthgimtkine ¢

Bomy dnren g o B e

Komentar Validator

Yak rredan oageet  dan



N ) . Indikator Soal

0 h-(')n.l Ujian  Sckolah Mata  Pelajaran LOTS HOTS
Fisika Kelas X11 SMA Muhammadiyah 1 Komentar Validator
Batam Tahun Pelajaran 202172022 clc2'c3 ca|lcs!|ce

Perhatikan rangkaian Kapasitor berikut:

Punganalice. e p
anf Ml enganaibs Gamte
)
lale *rahibry (3
= trargt 980G s impon 79
| 24V o
!

Iinergi yang tersimpan pada C3 adalah sebesar .

A.240m) D.322mJ
B. 28,8 mJ E. 34,8 mJ
1 C.30,0m)

Indikator Soal |

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran | LoTs HOTS '

Fisika Kelas XIT SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Komentar Validator \
Cl | c2|c3|cC4|cCs| o

Alat untuk mengukur medan magnet disebut?
A. Termometer

Mnybiban noma alad |
|

B. Barometer v VP, chadan megrik
C. Teslameter “
D. Kalorimeter |
E. Ampremeter | ]
Kawat lurus dialiri arus listrik 1,5 A dari arah | rrenampran fonep enginhey
utara ke selatan. Besar dan arah induksi v (ousar mdodes, magehe |
;r;tg::;g(a?;l:flk R yang terletak 20 cm di kanan o seerganchars curhnga
A. 5 x 10—6 T ke arah Timur
B. 2,5 x 10—6 T ke arah Timur
C. 2% 10—6 T ke arah Timur
D. 1,5 x 10—6 T ke arah Timur
E. 0,5 x 10—6 T ke arah Timur

Soal Ujian Sekolah

_ 00
Indikator Seal
Mata Pelajaran

P LOTS HOTS J
Fisika Kelas XI1 SMA Muhammadiyah 1 T T T Komentar Vatidator |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 ci|cz|c3|calcs|ce | |
- e _ | : el
20 | Persamaan induksi magnet di pusat solonoid |
dituliskan sebagai . . . . i W N&i;\v:::rwm |
_ Hong _ Hor
A. B ”[ D.B= ;ig ey ‘.
_ Mowi -
B. B= T E.B o ‘
= Hor
e k pada jarak 2 jaj
21 | Elektron bergerak pada jaral com sejajar T "
dengan berarus 10 A. Apabila kecepatan v e Logutsy w-:\nr::m:: !
elektron 4 x 105 m/s, gaya Lorentz yang dialami prengapliba sl P |
elektron sebesar........ |
(e=1,6%10-19C)
A. 1,6 x10-18 N
B. 32x10-18N
C. 64x10-18N
D. 32x10-19N
E. 6,4x10-19N
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No |

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran

-

| No | Soal

Ujian Sckolah Mata Pelajaran |
| Fisika Kelas X11 SMA Muhammadiyah 1
| Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

S !
26 | Perhatikan gambar berikut!

Tegangan yang digunakan pada rangkaian
tersebut sebesar . . . volt ‘

Ci

C2 C3 C4/C5

A. 900 D. 1000 (
B. 925 E. 1500 | [
C.930 | | | |

131

Co

Komentar Validator |

Wengpmat qaekar
| amphimey byangan
dingon Ma g e £
frrtamann dagar o
hambabne  dan Bius any

|‘ Xn-.,. pada Aol e

|

i
Fisika Kelas XII SM. i b
Batam Tahun Pe!a';: Mgg;:;;(lladlyah ! Komentar Validator ‘I
Jaran 22 ClL|cC2|C3|ca|c5)|ce \
|
22 Pgrsalnaan induksi magnet di pusat solenoid 1
dituliskan sebagai . . . . v Prlrepbur e rmamgaan |
_ Hony _ por
D. B D.B="2t Pargodat Psaran /|
E B=.H;?u E.B= 1 Ao .
FoB e Mowr
. L
23 | Elektron bergerak pada jarak 2 cm sejajar ]
dengan berarus 10 A, Apabila kecepatan trengupar Bemampuae |
:izﬁ:g: ‘:;;)lsoast m/s, gaya Lorentz yang dialami ’L/ renghthang oy Lonnte |
{e=1,6x10-19C)
F. 1,6x10-18 N
. 3,2x10-18 N
H. 6,4x10-18N
L 32x10-19N
J. 64x10-19N -
\ No K Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LoTs b H’E)—_I‘S I : |
1! Fisika Kelas XI1 SMA Muhammadiyah 1 }'#"T"T’ Komentar Validator |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cy |l c2 l c3ylcalos | el \
24 | Pethatikan rangkaian hambatan berikut! | | R T N ngurar Femampuan !
l tecrogian ¥R, dapat |
v przpolndotan S pomiel
TLGsher | prengoneatas 'l
‘ o samean Sar weennifery, l‘
Nilai hambatan totalnya adalah . .. |
A, 10,5 D.7.5 |
B. 9 E.S - AP |
C. 8.5 —— e | T | —’ | reenleondingan frrarpon
5= | Jika arus v lir pada hambatan 2 £2 sebesar _
2 e yans mengalis pada hambatzn 4 9 o b o Cegis
adalah . . . . aroem anas dan hamiakn
A, Lebih kecil dari 3 A | oy
8. Lebih besar dari 3 A ;
€. Sama dengan 3 A
. Negalif3 A ”//LL/ ’__J__’j'_d!,_ AP,
E. Nol



lﬁ::oa] Ujian Sekolah Mata ajaran |
isika Kelas X1I SMA Mubammadiyah 1 T — : i |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 omentar Validator

Indikator Soal

Cs | C6
?eﬁm\ﬁambar berikut 1 -

i
brinersp Fan  Hlubuem Cadesal]
A Fea [ FcB B ngannah b foa dor
S v Fep Al e nginthansy
- e @oachid Cdan A |
Im o ¢
Partikel A bermuatan — 4 pt dan partikel B

bermuatan — 16 uc. Jika partikel C bermuatan ‘

+6 pC diletakkan di antara partikel A dan B

yang berjarak 1 m, maka jarak partikel C dari A

agar tidak terpengaruh oleh gaya Coulomb dari

kedua partikel adalah _ . .

A1/2 B.1/3 C.1/4 |

D.1/5 E.1/6 |

Nao 1 Ujian Sekolah Mata FPelajaran
ka Kelas X1I SMA Muhamnr

ikator Soal

HOTS |

madiyah 1 — Komentar Validator |

Batam Tahun Pelajaran 202172022 P ca | os | co |
28 | Beberapa  kapasitor  disuwun  seperii pada g | gt )
gambar. kapasitas kapasitor total dari ranghkaian fememy RN e
tersebut adalah . . . . /- v frrsamann " ‘

-
]

No | Soal

L Indikator Soal 1
Ujian Sckolah Mata Pelajaran LOTS | HOTS
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah 1
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

Komentar Validator |
Cc1 <z Cc5 Ce |
Sebuah solencida yang panjangnya 60 cm dan trenghuann, Yaal anas |
mempunyai 2000 lilitan. Jika medan magnetik (e Seran parsamans gny |
di ujung solenoid 0,05 T, maka kuat arus yang foadoles anbaty  eannep sv\u...;‘\
mengalir di solenoid adalah . . . .( pp = 4] x 10~ Comtesrmpean \euntug)

7 Wh/Am)

A.75A B.15A C.30 A

D. 75 L. 100

3 4

|
30

Suatu toroida jari — jari efektif 30 c¢m dia
arus listrik 0,9 A. Jika induksi magnet di
sumbu toroida sebesar 1,6 x 103 T,
banyaknya lilitan pada toroida tersebut
adalah ... (go = 4TI x 107 Wb/Am)

A. 5600 lilitan D. 2666 lilitan

B. 4888 lilitan E. 1400 lilitan
C. 4040 lilitan

frergiabrs toage (e |
b Crengogic beslna Vmep)

n Se
Fisika Kelas X11

kolah  Mata Pelajaran |
| Batam ‘Tahun P

SMA Muhammadiyah 1 | —
elajaran 2021/2022 | <1
Rumus untuk menentukan induksi ‘magnet o |
penghant

Komentar Validator

| - ALI . S
| ar listrik lurus berarus adalah | | | | | | Prtmnna s parcanan fes
| v | | |
s uaz _uor _woi | | | 1 | |
AB = B.B =62 CB=0g | | \ i \
| D = 2ma E.B = X% | ‘l | |
| T = wo s | | | \ \ \
| | 1
1 | | | ‘| | |
Dengan menggunakan kaidah tangan kanan, | [ | ‘ ‘ [ W
i | iika arus yang mengalir dari utara ke selatan | v ‘ | | Ycwan  Cane , beation
{ maka arah induksi magnetnya adalah . | ‘ | I | rremrel dan ayagn)
A. Utara <. Barat E. Atas 1 l [ e T PR
B. Selatan D. Timur | I L | | dvah wndara yeagede
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tor Seal |
. [ LoTs HOTS [
I Sf_'a_l Ujian Sekolah Mata Pelajaran T ‘ Komentar Validator |
\ Fisika Kelas X1I SMA Muhammadiyah 1 cilcz|los|cal|los|cs ‘ |
Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 ‘ [
|

33 | Sebuah kawat dialiri arus sebesar 15 A dan titik ) |
.R ter] e-lak 20 em t.iar.i lkanan kawat maka besar v ‘ Ww\:mﬁ: T::gn \m“p,,l‘
mdukil magnet nih? titik R adalah . . . Tesla ‘ | megret onnggatan ‘
(Mo = 4mx1077) rrtamaan -

A, 0,05%x 1077 D.1x10°* |
B. 0,50x 107 E.1,5 x 10 ‘ ‘ ’
C. 0l0x10-*

34 | Kawat sepanjang 80 cm dialiri arus listrik 2 prereahaken. b acnss |
A berada dalam medan magnet 0,06 T. v ‘ Gaga Lortnke, mengguni
Besarnya gaya Lorentz yang dialami kawat Prosaman -
adalah.....

A. 0,038 C. 0,960 E. 9,600
B. 0,096  D.2.667 ‘
Indikator Soal |
No | Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran LOTS | HOTS |
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah ‘ T T | Komentar Validator
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cllcz ‘ 3 ‘ c4 ‘ Ccs
| | | |

35 | Partikel bermuatan q bergerak dengan laju |
tetap memasuki medan magnet secara tegak
lurus (medan listrik tegak lurus dengan medan
magnet). Jika besar induksi magnet 0,2 T dan
kuat medan listrik 6 x 10" V/m maka laju
gerak partikel adalah . . ..

A 2x10°mis D.2x10°ms
B. 3x10°mis E.3x10°m/s
‘ C. 1,2x10°m/s |

‘Cﬁ\
|

\ | Meraropean eroip
‘ | frengnepeny Yot rsto—
| W o g pork)

‘ denyan ranggumban nams. |

\ No Sx.nll Ujian  Sckolah
Fisika Kclas XTI SMA Muhas

mumadiyah
1 Batam Tahun Pelajaran 202 o

172022

36 | Perhatikan gambar berikul ]

m2

Bidang miring dengan sudut kemiringan
6 = 30% memiliki koefisicn gesek kinetis 0,2.
1 Ujung bidang g miring dilengkapi katrol tanpa
‘ gesckan. Ujung tali di atas bidang miring
diberi beban 4 kg, Wung tali yang tergantung
I vertikal diberi beban dengan massa 10 kg.
maka besar percepatan sistem adalah
‘ A 2m/s? C. 4 m/s* E. ¢ m/s*

L . 3m/s’ ™. 5 m/s?

Mata Pelajaran

Komentar Validator |
|
|

— -

Praegunalons  Prcepoion |

Cifhm dargan -mm_.m‘w»ﬂ

Sirdmem Yarzegadmn dari |

rtrmamoh errter slos ‘

Franenyure FEa 4t o

Otk gawn ade Sk

| No ‘Sonl Ujian Sckolah Mata Pelajaran |

Indikator Soal

LOTS

Fisika Kelas XII SMA Mul i
| 1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022

h
ah

HOTS

Komentar Validator

Cl|C2|C3 ) C4/C5 Cﬁ‘

| 37 | Jika persamaan gaya gravitasi secara umum |

dituliskan sebagai F = G 222 maka nilai R

dari persamaan tersebut dapat dituliskan

sebagai ... . .
A R =G _’“’F:"z C. R =G L;:‘
. F =G ——
B. R=G—— D R=G ——
|
| [~ mLm2
E. R NG =

[emakamy - @pa e
| Panmahs  dars
qxr:rmm .




| No | Soal Ujian Sckolah Mata

| 38 | Bunyi hukum Newton

01 Pelajaran |
Fisika Kelas XI1 SMA Muhammadiya |

1 Batam Tahun Pelajaran 2021/20)2

n secara sederhana
|‘ dapat diuliskan sebagai . . ..

| A, Aksi = Reaksi

‘ B. Aksi = — Reaksi

‘ C. Aksi=—

reaksi
. 1
Aksi =— reaksi
E. Aksi + Reaksi = 0

Indikator Soal ’ ]

LOTS |

C]‘CZ 3

HOTS
reiln Komentar Validator
C4|C5/Co

|

mg}m&.ﬂl g

!
| ! Hukum  Newhr Bt

|

|

|

|

- e

Indikator Soal ]
No | Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran LOTS ‘
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah Komentar Validator |
] 1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cij{c2|c3|calos|cs ‘.
|
39 | Perhatikan gambar di bawah ini ! ‘ } | ‘ aganabit & St h\’w"‘j“l
' v ‘ Jknan (ko) don Volumet
‘ | (Lie), pagnghubarg kar |
fprocas A8 dan BT |
‘ Glanguitga vrerghibos |
| | ‘ Waha p& Proseg \
Vil \ ‘ ‘
‘ Jika usaha pada proses A — C sama dengan
‘ luas bangun A — C, maka besar usaha pada .
proses tersebut adalah. .. |
35 C.55 E. 6,5
B. 45 D.6,0
l—ﬁ _ Indikator Soal | !‘
| No | Soal Ujian Sckolah Mata Pelajaran LOTS HOTS | ' ‘
Fisika Kelas XII SMA Muhammadiyah I Komentar Validator |‘
1 Batam Tahun Pelajaran 2021/2022 cilcz|lo3|lcalos|cs ‘
|
40 | Termodinamika adalah cabang ilmu fisika lemaharm,  f¥5es \;d.}wn\t‘l
yang mempelajari tentang kalor dan usaha. ) (udarve, b¥op ) daryan “
Terdapat empat proses termodinamika salah [/ TR W |
satunya adalah isokhorik (proses pada volume ‘ |
tetap). Jika usaha disimbolkan dengan W, Shngas d{;ra&; """“"L"";.
tekanan dengan P dan perubahan volume ‘ ‘ h’\l\)l ey
dengan AV, maka W = P . AV pada proses ‘
isokhorik berharga . . . |
A, W=P
B. W=AV
C. W=P.AV
D. W=0
\_ E W=1 |
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C, Komentay dan Saran

D. Kategori Hasil Penilaian
Data yang yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis secara deskripsi persentase dengan
menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

(Skor yang diperoleh) o,
(Skor maksimal) x 100%

Persentase=
Persentase yang didapatkan diinterpretasikan ke dalam kriteria karakteristik soal HOTS berdasarkan

tabel berikut. Bapak/ibu diharapkan melingkari hasil penilaian dengan jumlah persentase pada

kolom vang disediakan.

No. Skala (%) Keterangan
1 0 =K=<20 Sebagian Kecil
2 20= K <40 Kurang dari setengah
3 40 = K < 60 Setengah
4 60 < K < 80 Sebagian besar
5 80 <K <100 Hampir semua
(Arikunto, 2008)

E. Kesimpulan

Berdasarkan so. telah diana s al eg an
al yan i i di O7 _OT
yang telah dianalisis, maka idapatkan distribusi soal dengan kategori H S d
S TS

berdasarkan taksonomi Bloom.

HOTS ﬁ
omian Seat |22 S cs
Sok:l.ﬂaper:::ltase “‘1" & | 7/ l\ C‘f

) 22,5 | 3% | 2% ~ 2,5 \ >

Semarang, 22 Cesembg, 2022
WValidator
y ’\’\,\M}q .
Susﬂc-wnt’f
NIP. 19860512 200 032010
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Rekapitulasi Hasil Analisis Soal HOTS

1 C1 C1 C1 C1
2 C1 C1 C2 C1
3 C2 C2 C2 C2
4 C3 C3 C3 C3
5 C4 C4 C4 C4
6 C3 C3 C3 C3
7 C3 C3 C4 C3
8 C4 C4 C4 C4
9 C2 C3 C2 C2
10 C2 C3 C2 C2
11 C3 C3 C3 C3
12 C4 C4 C4 C4
13 C5 C4 C5 C5
14 C2 C3 C2 C2
15 C4 C3 C3 C3
16 C4 C4 C3 C4
17 C4 C5 C4 C4
18 C1 C2 C1 C1
19 C3 C3 C4 C3
20 C2 C2 C1 C2
21 C4 C3 C3 C3
22 C2 C2 C2 C2
23 C3 C3 C3 C3
24 C3 C3 C3 C3
25 C3 C3 C4 C3
26 C2 C3 C3 C3
27 C4 C4 C3 C4
28 C4 C4 C4 C4
29 C3 C3 C3 C3
30 C4 C3 C3 C3
31 C1 C2 C1 C1
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32 Cc2 C3 2 s
33 C4 C3 3 3
34 C3 C3 3 3
35 C3 5 3 3
36 C4 C5 4 =
37 C2 C4 2 =
38 C1 c1 c1 o1
39 C3 C3 4 &
40 C3 c3 2 3

Hasil Akhir Perhitungan Analisis Soal HOTS

C1 C2 [C3| C4
Jumlah Soal | 5 7 18] 9 0 TS
Persentase
Perkategori 12,517,545 |225| 0
fd 100
Persentase
LOTS/HOTS 77,5 22,5
(%)
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Lampiran 10 Hasil Analisis Validitas Soal

1. Analisis Validitas Soal Nomor 1-20

—

JENTRY TOTAL TOTAL JMLE  MODEL | INFIT ouT|[IT ’TMEASlR—ALIEXACT MATCH| 1
| NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD | MNSQ ZSTD (fORR. EXP.| OBS% EXP%| Item
l-----——-————— - — — - B e | | ————r—————————— +—————— |
1 9 ° 2s 5.56 1.83| MAXIMUM M|-ASURE ) _e0|100.0 100.0| R9 1
| 1 1 25 4_30 2. 032 N8 .42(2.58 227 -.12 .16] 96.0 95.9] R1 1
| 16 1 25 4._30 1.03|1.13 -44|6.55 2,35 -.31 -16] 96.© 95.9| R16 1

20 2 25 353 -76|1.16 -46|3.42 1.76 -.12 -21 97_ 6 91.9 R2©

19 6 & 2.2 .5e|1.0e7 .37|1.62 1.24 -16 - 80.0 77.2 R1S

4 is 2s -29 .45 .95 -.25 .88 -.39 .47 -41 68.0 70.0| R4

= 1s 25 - 25 -45|1.04 .30 .98 .01 -39 -41 68.06 70.0| RS

8 17 25 -.13 -47|1.25 1.09(1.30 -98 « X9 .42 72.0 74 .4 R8
| 3 19 25 -.62 -52|1.07 -32|1.00 - A% e = g -41 72.0 79.2| R3 |
1 6 19 2s -6 52| .79 -.70) .76 || --a9 .58 .41] 88.@ 79.2| Reé 1
I 13 19 25 1B .52] .80 -.66 .61 |]|-.92 .61 .a1] s8e.e 79.2| R13 |
| 15 i1s 25 -.62 5211_-33 1.15(1.25 .69 -16 .41)] 4.0 79.2| Ras 1

11 20 25 -.90 -5 12 .22 -72|1.14 -43 i -40| 76.0 82.2 R11

18 20 25 -.90 -5 -71 -.87 .58 -.83 .65 -.40| 8a4.© 82.2]| R18

2 23 25 -1.23 -.60|1.05 .26 .71 -.32 .42 -39 80.0 85.6| R2

12 21 25 -1.23 .60 .66 -.88 -39 ||F1.11 .70 -39 88.0 85.6| R12

17 21 25 -1.23 .60 .83 -.35 .60 -.57 <5 <39 88.© 85.6 R17

7 22 25 -1.63 .67 .80 -.31 =3 -.13 -58 .36 sS2.0 88.9 R7

14 23 25 -2.15 = e .99 -18 -40 -.43 .44 = = S2.0 S2.0 R14
| 10 249 25 -2.98 1.07| .62 -.23 = -.58 =7 -25] 96.© 96.©| R1©
l------—-——-——-———— B S | ————,r———— e — ————— ]
| MEAN 15_3 25_0 .28 70| .98 -1)1.35 =2 | 82.7 83.7] 1
| P.sD 8.0 ) > T .32 .2e .6|1.aa .9 | 1.1 s.e] 1

|:|0utfit Mean Square (MNSQ) . Outfit Z-Standard (ZSTD) . Point Measure Correlation
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2. Analisis Validitas Soal Nomor 21-40

|ENTRY TOTAL TOTAL JMLE  MODEL| INFIT ou| —AL | EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ| ZSTD XP.| OBS% EXP%| Item |
- e B | B T ————— +———— |
| 18 ) 25 4.69 1.83| MAXIMUM M[ASURI| .00|100.0 100.0| R38 |
I 2 1 25 3.46 1.e3|1.e6 .37|1.42 .72 .12] 96.@ 96.0| R22 |
| 17 1 25 3.46 1.e3| .98 .29| .63 .10 .12| 96.@ 96.0| R37 |
I 9 2 25 2.70 .75]|1.12 .39/1.38 .68 .17] 92.@ 91.9] R29 |
1 16 3 25 2.23 .63|1.01 .18|2.47| 1.47 .20| 88.@ 87.9]| R36 |
| 19 4 25 1.88 .s6|1.e6 .28|1.00| .25 .23| 84.0 83.9] R39 |
| 5 6 25 1.33 .49| .86 -.54| .72| -.ae .28| 76.@ 75.9]| R25 |
| 3 7 25 1.10 .47| .97 -.e8|1.35 .82 .3e| 8a.@ 72.7| R23 |
1 12 11 25 .30 .43|1.29 2.e4(1.37| 1.20 .36|] 44.@ 65.1] R32 |
| 8 14 25 -.26 .44| .73 -1.85| .66|-1.45 .39| 76.@ 67.0]| R28 |
I 20 16 25 -.66 .46| .76 -1.23| .72|-1.e7 .41] 84.@ 72.2| Rae |
| 7 17 25 BT .47] .95 -.16|1.16]|] .e2 .42| 8e.e 74.5| R27 |
I 11 18 25  -1.11 .49|1.15 .64/1.13 .49 .43| 76.@ 77.5| R31 |
| 1 19 25 -1.36 .52|1.01 .14| .s8e| -.a1 .43| 72.@ 80.3] R21 |
I 10 19 25 -1.36 .52| .79 -.65| .67| -.83 .43| 88.@ 80.3]| R30 |
| a 20 25 -1.65 .56|1.22 .72j1.52|| 1.12 .43| 84.@ 82.9]| R24a |
| 6 22 25 -2.40 .68| .76 -.39| .59 -.a2 .42| 92.@ 89.6| R26 |
| 13 23 25 -2.95 .81] .57 -.ea| .22 -.88 .39]| 96.@ 92.6| R33 |
| 14 24 25 -3.83 1.9]|1.34 .65(1.75 .91 .32] 96.@ 95.9]| R34 |
| 15 25 25 -5.18 1.86| MINIMUM M|ASURI[ .e0|100.0 100.0| R35 |
l--———————— e S |y [ Psupupppes ———m +———— |
| MEAN 12.6 25.0 -.02 .76| .98 .e/1.09 B ] | 83.6 82.3| |
| P.sD 8.6 -} 2.55 .4a1| .20 .8| .52 -8 | 322 9.7) |
|:|0utfit Mean Square (MNSQ) - Outfit Z-Standard (ZSTD) - Point Measure Correlation
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Distribusi Hasil Analisis Validitas Soal

1 Tidak

Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
2 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
3 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
4 Tidak

Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
5 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
6 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
7 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
8 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
9 Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
10 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
11 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi Diperbaiki
12 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
13 Tidak

Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
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14 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
15 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
16 Tidak
Terpenuhi Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi
17 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
18 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
19 Tidak
Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
20 Tidak
Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
21 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
22 Terpenuhi Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi
23 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
24 Tidak
Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
25 Terpenuhi Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi
26 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
27 Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi Terpenuhi
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Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki




Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

Diperbaiki

28 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
29 Terpenuhi Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi
30 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
31 Terpenuhi Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi
32 Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
33 Tidak Terpenuhi | Tidak Terpenuhi Terpenuhi
34 Tidak Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
35 Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
36 Tidak Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
37 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
38 Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
39 Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
40 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
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Diperbaiki




Keputusan Validitas Soal

| Keputusan | NomorSoal | Keterangan | Jumlah Soal |
1,4,9, 13,16, 20,
Dibuang 22,24,25,27, Invalid 14
29, 31, 33,34
2,5,6,7,10,11,
17,18, 19, 21, Valid 21
23, 26,30, 32,
35, 36,37, 38, 39
Disimpan 3,8,12,15, 40 Valid 5
Total Soal 40

Diperbaiki
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Lampiran 11 Hasil Analisis Reliabilitas Soal

Item 49: item 406 Infit MNSQ = ©.88
Disc = 6.51

Categories 8 [o] 1 [1] missing

Count S 16 (%]

Percent (%) 36.0 64.0

Pt-Biserial -90.506 0.50

Mean Ability -8.24 B8.68 NA

StDev Ability 1..494. 0.45 NA

Step Labels 1

Thresholds -8.25

Error 8.45

Mean test score 21.28

Standard deviation 4 .54
IInternal Consistency 0.76]
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Lampiran 12 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

all on all (N = 25 L = 42 Probability Level=0.5@)

2.0

1.0

1 W B 5 ’ \.
Soal Sukar
—
22 29
6
39
19 2 B
000 2
Soal Sedang
X«
Y000( :
0 2
000
Y00000X
X 28
4 s
P
X
s
n
3 6 13 15
s 1n 12 2
@ W ©
7 2
u n B T
x |
Soal Mudah
e
) 35




Nilai Threshold (Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal)

_No.Soal | Thresholds | | No.Soal | Thresholds

1 3.67 21 -0.92
2 -1.51 22 3.67
3 -0.92 23 141
4 -0.06 24 -1.19
5 -0.06 25 1.63
6 -0.92 26 -1.90
7 -1.90 27 -0.46
8 -0.46 28 0.12
9 -4.00 29 2.94
10 -1.19 30 -0.92
11 -1.51 31 -0.68
12 -1.51 32 0.66
13 -0.92 33 -2.42
14 -2.42 34 -3.24
15 -0.92 35 -4.00
16 3.67 36 2.49
17 -1.51 37 3.67
18 -1.19 38 -4.00
19 1.63 39 2.25
20 2.94 40 0.76

146



Lampiran 13 Hasil Analisis Daya Beda Soal
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Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

\\\l // MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
W Z PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA BATAM
iz 5’ SMA MUHAMMADIYAH 1 BATAM (AKREDITASI “A”)

73
N PROF. DR. HAMKA NO. 3 (PUSAT DAKWAH MUHAMMADIYAH ASEAN)
TELP. (0778) 409 3881

n\\\\y,/

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
No: 208/KET/I11.4.AU/D/2022

Kepada Yth,
UIN Walisongo Semarang
Di-

Batam

Dengan Hormat,

E surat permoh izin riset dari UIN Walisongo Semarang,
Nomor : B.3105/Un.10.8/D1/SP.01.08/05/2022, Tanggal : 12 Mei 2022,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. Rusdi, M.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Mut diyah Batam
M gkan bahwa Mahasiswa Dibawah Ini :

Nama : Muhammad Labib

NIM : 1808066004

Universitas : UIN Walisongo

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi Pendidikan Fisika

Nama tersebut diatas adalah benar telah melaksanakan penelitian di SMA Muhammadiyah 1
Batam dengan judul “Analisis Soal HOTS Dalam Ujian Sekolah Mata Pelajaran Fisika Kelas
XII Tahun Pelajaran 2021/2022 Di SMA Muhammadiyah 1 Batam”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenamnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Batam, 09 Desember 2022
Kepala Sekolah,
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian




Lampiran 16 Tampilan Software Quest dan Ms. Excel

Tampilan Input Quest

¢ EADATA\BISMILAH SKRIPSIUUDUL KEDUA\SPENELITIAN (OLAH)\QUEST\QUEST\questd0 standardversion.ece

Tampilan Output Quest

Item Analysis Results for Observed Responses 8/12/20822 23:14
all on all (N = 25 L = 48 Probability Level=8.58)

Item 1: item 1 Infit MMNSQ = 1.@6
Disc = -.@6

Categories e [e] 1 [1] missing

Count 24 1 e

Percent (%) o96.@ 4.8

Pt-Biserial B8.86 -8.86

Mean Ability 8.36 @.es MNA

StDev ability B.89 a.e8 MA

Step Labels 1

Thresholds 3.87

Error 1.83
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Tampilan Ms. Excel (Input Hasil Penilaian Dikotomi)
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